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 ABSTRAK  

Munir, Muhamad Misbahul. 2015. Fa’il Dalam Kitab Fiqih Wadhih Juz 2 Karya 

Mahmud Yunus (Analisis Sintaksis) . Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing : Darul Qutni, S.Pd.I,M.S.I 

 

Kata kunci: Fa‟il, Sintaksis, kitab Fiqih Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus. 

 

Kajian sintaksis dalam bahasa Arab sangat kompleks terkait dengan pola 

kalimat dan struktur sintaksis yang beragam, serta perubahan-perubahan pada kata 

akibat hubungan gramatikal dalam satuan sintaksis. Kompleksitasi ini diperngaruhi 

oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa flektif. Fā‟il (agent) merupakan bagian dari 

kajian sintaksis bahasa Arab atau ilmu naḫwu. Fā‟il adalah isim yang dibaca rafa‟ 

dan terletak setelah fi‟il. Fā‟il dibagi menjadi dua yaitu: fā‟il shariḫ, Fā‟il Muawwal 

dan dilihat dari segi bentuknya, fā‟il ism zhahir, fā‟il ism dlamir. Dilihat dari segi 

jenisnya, fā‟il terdiri dari fā‟il mudzakar dan muannats. Jika dilihat dari segi 

jumlahnya, fā‟il terdiri dari fā‟il mufrad, tastniah, jama‟ (jama‟ mudzakar salim, 

jama‟ muannats salim, jama‟ taktsir).dan Fā‟il yang berupa tarkib idhafi. Penelitian 

ini membahas tentang macam fā‟il serta penanda gramatikanya dalam kitab Fiqih 

Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi apa saja macam dari Fā‟il dan 

penanda gramatikanya yang ada dalam kitab Fiqih Wadhih juz 2 Karya Mahmud 

Yunus. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan macam Fā‟il serta penanda 

gramatikanya dalam kitab Fiqih Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

kepustakaan (library research), data berupa macam Fā‟il dan penanda gramatikanya, 

sedangkan sumber datanya kitab Fiqih Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan instrumennya adalah kartu 

data dan tabel rekapitulasi data. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam kitab Fiqih Wadhih juz 2 

Karya Mahmud Yunus peneliti menemukan 570 data macam fā‟il (agent). 570 data 

tersebut terdiri atas 546 shariḫ (explicit) dan 24 muawwal (interpreted), 112 dhāhir 

(apparent) dan 458 dlamir (personal pronoun), 26 muannats (feminime) dan 544 

mudzakkar (masculine), 546 mufrad (singular), 1 tatsniah (duality) dan 23  jama‟ 

(plural), dan 36 data tarkib idhafi (annexing). Dari total 570 data fā‟il yang 

ditemukan dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2 karya Mahmud Yunus, peneliti hanya 

memilih 104 data fā‟il untuk dianalisis secara maksimal. Data tersebut terdiri dari: 86  

fā‟il shariḫ ((explicit agent) yang terdiri dari 46 data zhahir (apparent) dan 40 data 

dlamir (personal pronoun) dan 18 data Fā‟il Muawwal (interpreted agent), data  92 
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data mudzakkar (masculine) dan 12 data muannats (feminime), 94 data mufrad 

(singular), 1 data tatsniah (duality),8 data  jama‟ (plural), 12 data tarkib idhafi 

(annexing). Berdasarkan desinennya, 104 data yang mempunyai desinen berkasus 

nominatif di dalam kitab Fiqih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus terdiri dari: 45 

data dengan desinen dlammah, 1 data dengan desinen wawu, 0 data yang berkasus 

nominatif dengan desinen Alif, dan 58 data dlamir yang menempati fungsi fā‟il 

dengan tanpa desinen. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin  yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Ara-Latin keputusan bersama 

antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 0543 b/U 1987, tanggal 22 januari 1987 dengan 

beberapa perubahan. Perubahan dilakukan untuk memudahkan penguasaannya. 

Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat aplikasi transliterasi 

harus tepat agar tidak menimbulkan penyimpangan. Transliterasi  yang mengalami 

perubahan diletakkan di dalam tanda kurung dan bentuk perubahan diletakkan 

setelahnya. 

1.1 Konsonan 

Arab Nama Latin Keterangang 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 bā‟ b Be ب

 tā‟ t Te ت

  tsā‟ (ṡ) ts te dan es ث

 Jīm J Je ج

 hā‟ (ḥ) ẖ ha dengan garis bawah ح

 khā‟ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 dzā‟ (ż) dz de dan zet ذ

 rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش
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 Shād (ṣ) sh es dan ha ص

 Dlād (ḍ) dl de dan el ض

 thā‟ (ṭ) th  te dan ha ط

 zhā‟ (ẓ) zh zet dan ha ظ

 ain „ koma atas terbalik„ ع

 Ghain (g) gh ge dan ha غ

 fā‟ F Ef ؼ

 qāf q Qi ؽ

 kāf k Ka ؾ

 lām l El ؿ

 mīm m Em ـ

 nūn n En ف

 wāw w We ك

 hā‟ h Ha ق

 hamzah ' Apostrof ء

 yā‟ y Ye ي

1.2 Penulisan Vokal 

1.2.1 Penulisan Vokal Tungal 

Vokal Pendek Vokal Panjang 

A Ā 

I Ī 

U Ū 

1.2.2 Penulisan vokal rangkap 

  Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 

 fatchah yā‟ Ai a dan i ػػػػيَْ 

 fatchah/wau Au a dan u ػػَوْ 
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1.2.3 Penulisan Mad (Tanda Panjang) 

    

Huruf/Harakat 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 fatchah/ alif atau ــىَ

yā‟ 

  a bergaris atas 

 Kasrah  yā‟   i bergaris atas ــىِِِ

 Dhammah/wau   u bergaris atas ـوُ

1.3 Tā’ Marbūthah (ة) 

Transliterasi latin  tā‟ marbūthah  ditulis dengan h,  misalnya  kata  ٌحَسَنَة ditulis 

ẖasanah. Begitu pula bila berhadapan dengan kata sandang al tetap ditulis h, 

misalnya   ُعَلِّمِيَْْ الِإسْلَامِيَّة
ُ
 kulliyah al-mu‟allimin al-Islāmiyyah. Ketentuan-ketentuan كُلِّيَةُ الم

ini tidak dapat diterapkan pada kata-kata bahasa Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. 

1.4  Syaddah 

 Syaddah dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (  ّ ) 

transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 

misalnya  ُكُلِّيَة kulliyah. 

1.5  Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-. Contoh: 

kata القرآنditulis Al-Qur‟ān. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya. Contoh: 
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kata الشيعةditulis asy-syīah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1  Latar Belakang 

Sebagai alat komunikasi manusia, bahasa adalah suatu sistem yang bersifat 

sistematis dan sekaligus sistemis (Chaer 2007:4). Yang dimaksud dengan sistemis 

adalah bahasa itu tersusun menurut suatu pola; tidak tersusun secara acak; secara 

sembarangan, sedangkan yang dimaksud sistemis adalah bahwa bahasa itu bukan 

suatu sistem tunggal, melainkan terdiri dari beberapa subsistem, yaitu fonologi, 

morfologi, sintaksis dan semantis (Chaer 2007:35). 

Sintaksis adalah ilmu yang membicarakan kata dalam hubungan dengan kata 

lain, atau unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran (Chaer 1994:206), sedangkan 

menurut Rusmadji (dalam Ba‟dulu 2005:44) sintaksis adalah sub sistem tata bahasa 

yang mencakup kelas kata dan satua-satuan yang lebih besar yaitu frasa, kalimat dan 

hubungan-hubungan diantara satuan-satuan sintaksis tersebut. 

Dalam bahasa Arab, sintaksis disebut dengan Ilmu Nachwu yaitu ilmu yang 

mempelajari tentang fungsi kata dalam kalimat dan harakat (penanda gramatikal) 

akhirnya, baik secara I‟rab (bila terjadi perubahan) dan bina‟ (bila tidak terjadi 

perubahan) nya (Al-Atsary 2007:2). 

Dalam perspektif linguistik, definisi istilah Nachwu tersebut sangat 

dipengaruhi oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa flektif (Kuswardono 2013:3). 
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Bahasa flektif adalah bahasa yang mengalami perubahan internal dalam akar kata 

yang meliputi perubahan paradigmatis baik itu pada kata kerja (konjugasi) maupun 

pada kata benda (deklinasi) (Keraf dalam Kuswardono 2013:3). 

Perubahan bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi yang lebih besar 

adalah untuk menunjukkan hubungan gramatikal atau hubungan fungsional kata 

tersebut dengan kata lainnya. Bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi kalimat 

merupakan penanda hubungan gramatikal atau disebut dengan desinen. Desinen 

adalah afiks penanda fleksi (Kridalaksana dalam Kuswardono 2013:3) 

Terkait dengan infleksi, pada nomina terdapat tiga kasus yaitu nominatif, 

akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab disebut rafa‟, nashab, dan jar, 

sedangkan pada verba terdapat tiga modus yaitu indikatif, subjungtif, dan jusif tau 

dalam bahasa Arab disebut dengan rafa‟, nasab, dan jazm (Holes dalam Kuswardono 

2013:3-4) 

Kajian sintaksis dalam bahasa Arab sangat kompleks terkait dengan pola 

kalimat dan struktur sintaksis yang beragam, serta perubahan-perubahan pada kata 

akibat hubungan gramatikal dalam satuan sintaksis. Kompleksitasi ini diperngaruhi 

oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa flektif (Kuswardono 2013:1). 

Fā‟il (agent) merupakan bagian dari kajian sintaksis bahasa Arab atau ilmu 

nachwu. Fā‟il (agent) menurut Ismail (2000:94) adalah isim yang dibaca rafa‟ 

(regularity) dan jatuh setelah fi‟il (verb). Fi‟il (verb) yang dimaksud adalah fi‟il tam 

(complete verb) yaitu fi‟il (verb) yang tidak butuh pada khabar (predicate) dari segi 
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transitif (memerlukan objek) seperti contoh  َىِزَبة  Muhammad) لَوَأَ ُِؾََّلٌ اٌْ

membaca kitab) atau intransitif (tidak memerlukan objek) seperti contoh  ٌعبَءَ ُِؾََّل 

(Muhammad telah datang). Untuk fi‟il (verb) yang membutuhkan khabar (predicate) 

disebut fi‟il naqish (deficient verb) seperti contoh  َٚ َغفَُْٛهًا هَؽ١َِّْب بَْ و الله ُ  (Allah 

maha pengampun lagi maha penyayang).  

Menurut Irawati (2013: 132-133) Fā‟il adalah isim (nomina) yang ber-i‟rab 

raf (nominative) yang jatuh sesudah fi‟il ma‟lum (kata kerja aktif) dan isim ini 

menunjukkan kepada orang yang melakukan pekerjaan atau orang yang bersifat 

dengan perbuatan itu, misalnya adalah:  عٌٍ اٌطبٌت “Mahasiswa itu duduk”. 

Fā‟il (agent) menurut Ismail (2000:93-94) di bagi menjadi dua yaitu Fā‟il 

Shariḫ (explicit agent) dan Fā‟il Muawwal (interpreted agent). Fā‟il Shariḫ (explicit 

agent) adalah fā‟il (agent) yang jatuh setelah fi‟ilnya (verb) , contoh :  َلٌ ٠ْ ىَ  بََ ل  

pada contoh tersebut menerangkan bahwa fā‟il (agent) jatuh setelahnya fi‟il (verb) 

yang berupa lafazh  َبََ ل   . 

Fā‟il Muawwal (interpreted agent) adalah fā‟il (verb) yang didalamnya 

ditakwili mashdar (original noun), contoh :  َوَ ََ ٠ ِٔ 
َ
ؼَ غَ ْٕ رَ  ْْ ٝ أ   pada contoh tersebut 

terdapat ḫuruf (partikel)  
َ
ْْ أ  yang mana ḫuruf (partikel) tersebut termasuk   أ ْْ  

mashdariyyah (originality), yang fā‟il nya (agent) disimpan oleh  
َ
ْْ أ  tersebut. 

Identifikasinya yaitu  َوَ ََ ٠ ِٔٝ  lāfāzh tersebut dari fi‟il mudhāri‟(conform verb)  yang 

nun nya termasuk nun wiqāyah (protection)  dan yā‟ mutakallim (speaker). Kemudian 
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untuk fā‟il nya (agent) dikira-kirakan pada lāfāzh  
َ
ؼَ غَ ْٕ رَ  ْْ أ  yang menyimpan fā‟il 

(agent) yang berupa dhamir (personal noun)  yaitu menjadi lāfāzh  َٔ َهَ بؽَ غ . 

Berdasarkan bentuknya, fā‟il dibagi menjadi dua yaitu: fā‟il ism zhāhir 

(apparent noun agent) dan fā‟il ism dhamir (personal pronoun noun agent). Fā‟il ism 

zhāhir (apparent noun agent)  adalah fā‟il (agent) yang berupa ism zhāhir (apparent 

noun) yang mana maknanya tidak perlu perantara atau jelas, contoh :  َلٌ ٠ْ ىَ  بََ ل  , 

lafazh tersebut menandakan bahwa fā‟il (agent) yang berupa ism zhāhir (apparent 

noun)  jelas yang pada lafazh itu diperlihatkan dengan lafazh  َلٌ ٠ْ ى  yang menjadi fā‟il 

ism zhāhir (apparent noun agent). 

Fā‟il ism dhamir (personal pronoun noun agent) adalah fā‟il yang berupa ism 

dhamir (personal pronoun noun) yang tidak bisa menunjukkan makna kecuali dengan 

perantara baik berupa takallum (speaker), lilkhitāb (spoken-to), atau ghāib (absent). 

Contoh :  

  pada lafazh tersebut fā‟il dhamir (personal pronoun agent) ,  كَّ ؾَ اٌْ  ذُ ٍْ لُ  لْ مَ ٌَ  

yang pada contoh ini ditandai dengan ism dhamir muttashil takallum (speaker 

connected personal pronoun noun)  yakni  ُلُ ٍْ ذ yang bermakna saya (أَ َٔ ب ). 

Dilihat dari segi jumlahnya, fā‟il (agent)  dibagi menjadi tiga yaitu berupa 

mufrad (singular), tatsniah (duality), maupun jama‟ (plural). Fā‟il (agent)  yang 

berupa mufrad (singular) adalah fā‟il (agent)  yang berarti tunggal, contoh :  َبََ ل 

لٌ ٠ْ ىَ   , pada contoh ini, yang menjadi fā‟il (agent)  adalah lafazh  َلٌ ٠ْ ى  , dia berarti 

tunggal karena mempunyai makna Zaid (tunggal). 
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Fā‟il (agent) yang berupa tatsniah (duality) adalah fā‟il (agent) yang 

mempunyai arti 2, contoh :  َاِْ لَ ٠ْ ىَ  بََ ل  yang artinya ada 2 Zaid yang berdiri.  

Fā‟il (agent) yang berupa jama‟ (plural) adalah fā‟il (agent) yang mempunyai 

arti lebih dari 2,  َلُ ٠ْ ىَ  بََ ل ْٚ َْ  , pada contoh itu ditandai dengan wāwu dan nun jama‟ 

(plural) yang menunjukkan bahwa ada lebih dari 2 Zaid yang berdiri.  

Fā‟il bila dilihat dari segi jenisnya, dibagai menjadi dua yaitu berupa 

mudzakar (masculine agent) dan muannats (feminime). Fā‟il mudzakar (masculine 

agent) adalah fā‟il (agent) yang berupa mudzakar (masculine) atau laki-laki seperti 

yang telah ada contoh di atas yaitu lāfāzh :  َلٌ ٠ْ ىَ  بََ ل   yang fā‟il (agent) pada contoh 

ini beupa mudzakar (masculine) berupa lafazh zaid.  

Fā‟il muannats (feminime agent) adalah fā‟il (agent) yang berupa muannats 

(feminime) atau perempuan seperti contoh  َخٌ َّ بطِ فَ  ذْ بَِ ل  , fā‟il (agent) berupa 

muannats (feminime) atau perempuan yaitu Fathimah. 

Fā‟il tarkib idhafi (annexing) yaitu fā‟il yang tersusun dari tarkib idhafi 

(annexing) seperti contoh dalam kitab Minhatul Jalil terjemah Matan Hidayatul 

Wildan (85:2002) عبء ٔٝ مٚ اٌّبي yang artinya “orang yang mempuyai harta 

datang” dalam contoh tersebut, fā‟il (agent) berupa susunan tarkib idhafi (annexing) 

maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa ada susunan tarkib idhafi yang bisa 

menjadi , fā‟il (agent) . seperti contoh berikut yang peneliti ambil dari kitab Fiqih 

Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus.  رَ غِ تُ  ىَ وَ بحُ  اٌض ِ َّ بهِ  ثِ ؤَ هْ ثَ ؼَ خِ  شُ وُ ْٚ غ yang 

artinya “zakat buah-buahan wajib atas 4 syarat”.  
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Fungsi fā’il (agent) dalam kalimat adalah untuk menyempurnakan fi’ilnya 

(verb), karena kalau tidak ada fā’il (agent) maka tidak sempurnalah susunan kalimat 

tersebut. Fungsi fā’il (agent) atau kedudukan sering kali menyulitkan para 

pembelajar bahasa Arab khususnya bagi pemula yang tidak mengetahui mengenai 

fā’il (agent). Pada dasarnya fā’il (agent) jatuh setelah fi’ilnya (verb) dan setelahnya 

berupa maf’ul bih (direct patient), tetapi ada juga yang mendahulukan maf’ul bih-

nya (direct patient). Sementara keberadaan fā’il (agent) sering kali kita temui 

diberbagai buku berbahasa Arab baik modern maupun lama. Sehingga dapat 

dipastikan bahwa pembelajar bahasa Arab maupun pembaca yang belum 

mengetahui tentang fā’il (agent) akan menemui masalah terkait fā’il (agent). 

Peneliti memilih fā’il (agent) karena perannya dalam konstruksi sintaksis 

bahasa arab sangat penting. Salah satu buku yang didalamnya terdapat banyak 

macam fā’il (agent) adalah kitab Fiqih Wadhih Juz 2 karya Mahmud Yunus. Kitab ini 

merupakan salah satu sumber ilmu fiqih dasar yang sering diajarkan di pondok 

pesantren salaf atau pun modern. Oleh karena itu, sering dijumpai masalah yang 

berhubungan dengan fā’il (agent). Sehingga sangat penting dan menarik untuk 

menganalisis fā’il (agent) dalam kitab ini. Dimana santri dan juga mahasiswa bahasa 

Arab yang belajar bahasa Arab bisa mengetahui lebih tentang fā’il (agent), dan 

menambah pengetahuan mereka.  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang analisis 

sintaksis yang berkaitan tentang fā‟il (agent) dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2 karya 

Mahmud Yunus.  

Mahmud Yunus dilahirkan pada tanggal 10 Februari 1899 Masehi. Bertepatan 

dengan tanggal 30 Ramadhan 1316 H di Desa Sungayang Batu Sangkar Sumatera 

Barat. Beliau adalah seorang tokoh pendidikan nasional, karya-karyanya banyak 

dipergunakan di sekolah-sekolah khususnya di pesantren. 

Mahmud Yunus dikenal sebagai seorang tokoh pembaharu dalam metode 

pengajaran bahasa Arab. Beliau juga dikenal sebagai seorang pengarang yang 

produktif. Buku-buku karangannya sejumlah 82 buku antara lain, al-Fiqh al-Wadhih 

(fiqih sederhana berbahasa Arab) yang terdiri dari 3 juz, at-Tarbiyah wa at-Ta‟lim 

yang juga terdiri dari tiga juz, Darusu al-lughah al-arobiyah „ala Thariqati al-

Haditsah I, Darusu al-lughah al-arobiyah „ala Thariqati al-Haditsah II, dan lain-lain 

( http://majelispenulis.blogspot.com/2011/05/biografi-mahmud-yunus.html, diunduh 

pada tanggal 18 Desember 2014, jam 13.13 ). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja macam dari fā‟il (agent) yang ada dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2 

Karya Mahmud Yunus? 

http://majelispenulis.blogspot.com/2011/05/biografi-mahmud-yunus.html
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2. Apa saja penanda gramatika (desinen) fā‟il (agent) yang ada dalam kitab Fiqih 

Wadhih Juz 2 Karya Mahmud Yunus?  

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan macam fā‟il (agent) dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2 

Karya Mahmud Yunus.  

2. Untuk mendeskripsikan penanda gramatika (desinen)  fā‟il (agent) yang ada 

dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2 Karya Mahmud Yunus. 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Setelah dikemukakan tujuan dari penelitian, maka penelitian ini mempunyai 

beberapa manfaat yaitu: 

 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang nyata bagi 

pembelajaran bahasa Arab dan dapat memberikan informasi sintaksis bahasa Arab 

tentang fā‟il (agent). 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak, diantaranya : 

1. Peneliti: penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang sintaksis fā‟il 

(agent) dalam buku Fiqih Wadhih Juz 2 Karya Mahmud Yunus. 

2. Pembaca: penelitian ini dapat menambah pegetahuan bagi pembaca linguistik 

khususnya di bidang sintaksis tentang fā‟il (agent) dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 

2 Karya Mahmud Yunus. 

 

1.4.3 Manfaat Metodologis 

Secara metodologis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dan mempu 

memberikan kontribusi khususnya bagi penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 

dokumentasi yang berkenaan dengan sintaksis  (nahwu) dalam bahasa Arab 

khususnya tentang fā‟il (agent). 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian tentang kajian sintaksis banyak menarik perhatian para peneliti, 

hal ini terbukti dengan banyaknya penelitian tentang sintaksis yang dilakukan. 

Sebagian dari mereka tertarik untuk melakukan penelitian tersebut karena hal itu 

sangat membantu para pembelajar bahasa Arab untuk memahami tata bahasa yang 

berhubungan dengan sintaksis. Beberapa penelitian yang menjadi kajian pustaka pada 

penelitian ini diantaranya adalah penelitian Akbar (2013), Surayya (2013) dan 

Qomaruddin (2014). 

Taufik Akbar (2013) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Sintaksis Isim Marfu‟ dalam Naskah Qira‟ah pada Buku Al-Arabiyyah lil Nasyiin 

Jilid 4.” Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan fungsi sintaksis yang 

ditandai kasus normatif dan penanda gramatikal fungsi sintaksis yang ditandai kasus 

nominatif dalam buku Al-Arabiyyah Lin Nasyiin jilid 4.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa beberapa fungsi sintaksis yang ditandai kasus nominatif yang 

muncul pada buku Al-Arabiyyah lil Nasyiin Jilid 4 terdiri dari 18 mubtada‟, 18 

khabar mubtada‟, 83 fā‟il, 3 naibul fā‟il, 51 isim badal serta penanda gramatikal 

fungsi sintaksis yang ditandai kasus nominatif dlammah pada isim mufrad ada 64, alif 

ada 4, dan wawu ada 3. 
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Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Taufik Akbar dengan 

penelitian ini terletak pada jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif. 

Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengkaji tentang isim marfu‟. Adapun 

perbedaannya terdapat pada objek kajiannya. Taufik Akbar meneliti ism marfu‟ 

(nomina nominatif) dalam naskah Qira‟ah pada Al-Arabiyyah lil Nasyiin Jilid 4 

sedangkan peneliti meneliti hanya salah satu isim marfu‟ saja yaitu tentang fā‟il 

dalam kitab Fiqih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus. 

Naili Surayya (2013) telah melakukan penelitian dengan judul “Na‟at 

Man‟ut dalam Buku Al-Akhlaq Li Al Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja.” 

Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan na‟at man‟ut dalam buku Al-Alkhlaq 

Li Al Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa na‟at (descriptive) yang terdapat pada buku Al-Akhlaq Li Al 

Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja berjenis na‟at haqiqi (real descriptive) 

dengan jumlah 124 data, yang diklasifikasikan berdasarkan unsur pembentuk sejenis 

berjumlah 99 data serta berdasarkan unsur tak sejenis berjumlah 25 data. Sedangkan 

berdasarkan bentuknya na‟at haqiqi (real descriptive) diklasifikasikan menjadi 

mufrad (tunggal) sebanyak 99 data, bentuk perpaduan sebanyak 6 data, serta 19 data 

yang menunjukkan bentuk jumlah (klausa/kalimat). 

Relevansi penelitian Naili Surayya dengan penelitian ini adalah terletak pada 

kajian penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis tentang isim 

(nomina). Persamaan juga terdapat pada metode yang digunakan pada kedua 
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penelitian tersebut, yaitu metode penelitian kualitatif dengan desain penelitian library 

research. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian. Penelitian Naili 

Surayya membahas tentang na‟at man‟ut pada buku Al-Akhlaq Li Al Banin Juz 1 

sedangkan penelitian ini membahas tentang isim ghairu munsharif pada buku 

Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah. 

Qomaruddin (2014) telah melakukan penelitian dengan judul “Al Khabar Fi 

Surat Al-Fathir.” Penelitian tersebut bertujuan untuk menetahui khabar dan acam-

macamnya dalam surat Al-Fathir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 35 

ayat yang mengandung khabar. Dari ayat tersebut terdiri dari macam-macam khabar 

dengan rincian sebagai berikut; khabar mufrad 35, khabar syibhul jumlah 17, khabar 

jumlah fi‟liyyah 15, dan khabar jumlah ismiyyah 2, dengan total keseluruhan 62 

macam khabar. 

Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Qomaruddin dengan 

penelitian ini terletak pada metode penelitian yang digunakan, yaitu analisis 

deskriptif. Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengkaji tentang nomina (isim). 

Adapun perbedaannya terdapat pada objek kajiannya. Qomaruddin meneliti “Al 

Khabar Fi Surat Al-Fathir.” sedangkan peneliti meneliti tentang fā‟il dalam kitab 

Fiqih Wadhih juz 2 karya Mhamud Yunus. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Lainnya 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan  

1. Taufik Akbar 

(2013) 

Analisis Sintaksis 

Isim Marfu‟ dalam 

Naskah Qira‟ah 

pada Buku Al-

Arabiyyah lil 

Nasyiin Jilid 4 

Penelitian 

dengan metode 

kualitatif yang 

mengkaji kajian 

sintaksis 

tentang isim 

Objek penelitian 

Akbar adalah isim 

marfu‟ dalam naskah 

Qira‟ah pada buku 

Al-Arabiyyah lil 

Nasyiin Jilid 4, 

sedangkan objek 

penelitian ini 

mengkaji tentang 

fā‟il dalam kitab 

Fiqih Wadhih juz 2 

karya Mahmud 

Yunus. 

2. Naili Surayya 

(2013) 

Na‟at Man‟ut 

dalam Buku Al-

Akhlaq Li Al Banin 

Juz 1 Karya Umar 

bin Ahmad Baraja 

Penelitian 

kualitatif 

tentang isim 

dengan desain 

library research 

Objek penelitian 

Surayya adalah 

na‟at man‟ut dalam 

buku Al-Akhlaq Li 

Al Banin Juz 1, 

sedangkan penelitian 

ini mengkaji fā‟il 

dalam kitab Fiqih 

Wadhih juz 2 karya 

Mahmud Yunus. 

 

 

 

Bersambung… 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan  

3. Qomaruddin 

(2014) 

Al Khabar Fi Surat 

Al-Fathir. 

Penelitian 

dengan metode 

deskriptif yang 

mengkaji kajian 

sintaksis 

tentang isim 

Adapun 

perbedaannya 

terdapat pada objek 

kajiannya. 

Qomaruddin 

meneliti “Al Khabar 

Fi Surat Al-Fathir.” 

sedangkan objek 

penelitian ini 

mengkaji tentang 

fā‟il dalam kitab 

Fiqih Wadhih juz 2 

karya Mhamud 

Yunus. 

 

 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tentang fā‟il dalam kitab Fiqih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus. belum pernah 

dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Bahasa Arab 

Menurut Al-Ghalayaini (2005:7) bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang 

diujarkan oleh orang Arab untuk mengungkapkan maksud dan tujuan mereka. Bahasa 

tersebut disalurkan secara turun temurun hingga sampai kepada kita. Ia dijaga melalui 

Lanjutan… 
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Al-Quran Al-Karim dan hadits-hadits nabi serta karya-karya sastra yang diriwayatkan 

oleh para penyair Arab. 

Bahasa Arab merupakan bahasa agama Islam dan bahasa Al-Quran. 

Seseorang tidak akan dapat memahami Al-Quran dan As-Sunnah dengan benar dan 

selamat (dari penyelewengan) kecuali dengan mempelajari dan memahami bahasa 

Arab (Mahmud dalam Rifa‟i 2013 b:v). 

Bila dilihat menurut tinjauan sejarah, bahasa Arab merupakan bahasa dari 

rumpun bahasa Semit. Bahasa Arab berawal dari bahasa Akkad yang disebarluaskan 

melalui adanya gelombang emigrasi orang-orang Akkadia dan Amuru dari Jazirah 

Arab ke daerah Sabit Subur pada tahun 3000-1800 SM (Irawati 2002:2). 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang dituturkan di negara-negara di kawasan 

Asia Barat dan Afrika Utara. Kawasan Urubah, yakni kawasan yang meliputi 21 

negara Arab yang meliputi Arab Afrika, Arab Asia, maupun Arab Teluk yang 

bergabung dalam liga Arab dan berbahasa resmi bahasa Arab, tidak semuanya 

memeluk Islam. Bahasa Arab sekarang juga merupakan bahasa resmi kelima di 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak tahun 1973. Selain itu, bahasa Arab juga 

dipakai sebagai bahasa resmi Organisasi Persatuan Afrika, OPA (Hadi dalam Irawati 

2013:2). 
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2.2.2 Unsur Bahasa Arab 

Untuk dapat menguasai bahasa Arab dengan baik dan benar, penguasaan 

terhadap unsur-unsur bahasa Arab merupakan hal yang penting. Hal ini diperoleh 

melalui pembelajaran bahasa Arab. Adapun unsur-unsur bahasa Arab tersebut adalah: 

(a) pelafalan atau bunyi (صٛد); (b) kosa kata (ِفوكاد); dan (c) struktur kalimat 

 .(روو١ت)

Pelafalan atau bunyi (صٛد) harus dikuasai sebagai langkah awal dalam 

mempelajari bahasa Arab. Pokok masalah dari ilmu ini ialah cara mengucapkan abjad 

Arab dengan fashih. Huruf Arab memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakannya dari huruf latin. Di antara perbedaan tersebut ialah bahwa huruf 

Arab bersifat sillabary, dalam arti tidak mengenal huruf vokal karena semua hurufnya 

konsonan. Perebedaan lainnya ialah cara menulis dan membacanya dari kanan ke kiri 

(Effendy 2012:109). 

Kosa kata (ِفوكاد) merupakan salah satu unsur yang harus dikuasai oleh 

pembelajar bahasa asing untuk memperoleh kemahiran dalam berkomunikasi dengan 

bahasa tersebut (Effendy 2012:126). 

Setelah mengetahui kosa kata dan mengerti pelafalannya, sekarang 

mengetahui bagaimana cara menggunakan dua unsur tersebut agar lebih baik dan 

tertata dalam berkomunikasi, yaitu dengan mempelajari tarkib (susunan kalimat). 

Tarkib (susunan kalimat) terdiri atas ilmu nahwu dan sharf. Menurut Antoine Dahdah 



17 
 

 

(dalam Rifa‟i 2012:16), nahwu dan sharf keduanya sama-sama membahas tentang 

kata (al-kalimah), hanya saja kalau al-sharf membahas kata (al-kalimah) sebelum 

masuk ke dalam struktur kata, sedangkan al-nachwu membahas tentang kata (al-

kalimah) ketika sudah berada di dalam struktur kalimat. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur bahasa Arab terbagi 

dalam beberapa bagian, yaitu (a) pelafalan atau bunyi (صٛد); (b) kosa kata 

 .(روو١ت) dan struktur kalimat ;(ِفوكاد)

 

2.2.3 Struktur Sintaksis Bahasa Arab  

Menurut Irawati (2013: 132-133) struktur kalimat atau sintaksis dalam bahasa 

Arab disebut ilmu naḫwu. Naḫwu adalah ilmu tentang pokok, yang bisa diketahui 

dengannya ḫarkat (baris) akhir dari suatu kalimat baik secara i‟rab (declension) atau 

mabniy (structured). Ilmu naḫwu adalah dalil-dalil yang memberitahu kepada kita 

bagaimana seharusnya keadaan akhir kata-kata itu setelah tersusun dalam kalimat, 

atau ilmu yang membahas kata-kata Arab dari i‟rab (declension) dan 

bina‟(structure). 

Dalam tataran sintaksis, Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki 

kekayaan gramatikal. Untuk dapat memahami dan menguasai bahasa Arab, nahwu 

merupakan salah satu hal yang harus dikuasai oleh orang yang mempelajari bahasa 

Arab itu sendiri. Naḫwu sebagai ibu dari ilmu bahasa Arab dan salah satu yang 

lainnya yaitu sharaf sebagai bapak dari ilmu bahasa Arab. Jadi, mempelajari dua ilmu 
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tersebut merupakan salah satu cabang ilmu yang diprioritaskan dalam mempelajari 

bahasa Arab.  

 

 

Menurut (Ni‟mah t.t:19) struktur sintaksis dalam bahasa Arab berupa jumlah 

ismiyyah dan jumlah fi‟liah, yaitu:  

1. Jumlah Ismiah 

Yaitu struktur kalimat yang dimulai dengan isim (kata benda) atau dlamir 

(kata ganti). Seperti struktur sintaksis yang terdiri atas mubtada‟ (subjek) dan khabar 

(predikat). 

Mubtada‟ adalah isim (nomina) yang ber-i‟rab raf (nominatif) yang dijadikan 

pokok kalimat dan biasanya disebut di awal kalimat, misalnya: الإعزٙبك ٔبفغ 

“rajin itu bermanfaat”. Asal mubtada‟ berwujud ismul ma‟rifat (definit), tetapi dapat 

juga berwujud ismun-nakirah (indefinit) dengan syarat mubtada‟ didahului dengan 

khabar berupa zharaf dan jar majrur, misalnya ػٕلٜ وزبة “saya mempunyai 

buku” فٝ اٌىٛة ِبء “di dalam gelas ada air”. 

Khabar adalah isim (nomina) yang ber-i‟rab raf (nomintive) yang 

menerangkan tentang mubtada‟ dan pada umumnya khabar itu disebutkan sesudah 

mubtda‟. Kalimat yang tersusun dari mubtada‟ khabar dinamakan al-jumlatul-

mufidah/ kalimat yang sempurna. 

2. Jumlah fi‟liah 
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Yaitu struktur kalimat yang dimulai dengan fi‟il. Seperti struktur sintaksis 

yang terdiri atas fi‟il (verba), fā‟il (pelaku/ agent) dan atau maf‟ul bih (objek) 

Ditinjau dari segi fi‟il (verb) itu membutuhkan objek atau tidak, maka fi‟il 

(verb) itu ada dua macam, yaitu al-fi‟lu-muta‟addi (transitif) adalah fi‟il (verb) yang 

membutuhkan adanya fā‟il (pelaku/ agent) dan maf‟ul bih (objek). Fā‟il (agent) 

tersebut ada yang membutuhkan satu objek, dua objek atau tiga objek, misalnya  وزت

 saya beri“ أػط١ذ اٌوعً وزبثب  ”Muhammad menulis pelajaran “  محمد اٌلهً

orang itu sebuah buku” أه٠ذ ٍؼ١لا ٚاظؾب “saya menyakinkan sa‟id bahwa 

persoalan itu jelas”. Dan al-fi‟lul-lazim (Intransitif) adalah fi‟il (Verb) yang hanya 

membutuhkan adanya fā‟il (Agent) saja, tanpa membutuhkan maf‟ul bih (objek), 

misalnya  م٘ت محمد “Muhammad pergi”. 

Fā‟il adalah isim (nomina) yang ber-i‟rab rafa‟ (nominative) yang jatuh 

sesudah fi‟il ma‟lum (kata kerja aktif) dan isim ini menunjukkan kepada orang yang 

melakukan pekerjaan atau orang yang bersifat dengan perbuatan itu, misalnya adalah: 

 .”Mahasiswa itu duduk“ عٌٍ اٌطبٌت 

Maf‟ul bih adalah isim (nomina) yang dinashabkan (akusatif) yang 

menunjukkan objek/ sasaran pekerjaan.  

2.2.4 Kata (Kalimah) 

Kata (word) adalah satuan bahasa yang mempunyai satu pengertian atau 

deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai satu arti (Chaer 

2012:162). Sedangkan Al-Ghalayaini (2005:9) mengemukakan: 
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فْظٌ ٠َلُيُّ ػٍََٝ َِؼَْٕٝ ُِفْوَك   ىٍََِّخُ ٌَ  اٌْ

“Kata dalah lafazh yang menunjukkan pada satu arti”. 

Kalimah (dalam bahasa Indonesia disebut kata) terbagi menjadi tiga, yaitu 

isim, fi‟il, dan ḫuruf. 

2.2.4.1 Isim (Nomina) 

Menurut Zakaria (2004:3) isim adalah kalimah yang mempunyai arti dan 

tidak disertai dengan waktu. Isim adalah lafazh yang menunjukkan kata benda, kata 

tempat, kata sifat, nama orang, binatang, tempat, atau yang lainnya. Isim dalam 

bahasa Indonesia disebut kata benda. 

Menurut Anwar (1995:4) pengertian isim sebagai berikut: 

ُْ رُمْزَوَْْ ثِيََِبْ  َٚظْؼًب ٌََٚ ذْ ػٍََٝ َِؼًْٕٝ فِْٟ َٔفََِْٙب   وٍََِّخٌ كٌََّ

“Kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan tidak disertai dengan 

pengertian zaman. (Dengan kata lain isim adalah kata benda)” 

Sedangkan Isma‟il (2000:8) mengatakan bahwa isim adalah lafazh yang 

menunjukkan dzat atau sifat. Isim adalah lafazh yang menunjukkan segala sesuatu 

yang dapat ditangkap oleh panca indera atau oleh akal. Isim menurut para ahli bahasa 

merupakan julukan atau sebutan. Sedangkan menurut para ahli nahwu isim 

merupakan kata yang menunjukkan arti pada dirinya sendiri dan tidak disertai oleh 

salah satu dari keterangan waktu, yaitu masa lampau, masa sekarang, atau masa yang 
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akan datang. Al-Hasyimiy (2013:22) menjelaskan bahwa isim merupakan unsur 

utama dari sebuah kalimat. Sebuah kalimat tidak akan tebentuk tanpa adanya isim. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa isim adalah 

segala sesuatu yang menunjukkan suatu arti yang tidak terkait oleh salah satu dari 

keterangan waktu. 

Menurut Isma‟il (2000:9-10) suatu kalimah dapat disebut dengan kalimah 

isim apabila terdapat salah satu dari tanda-tanda berikut ini: 

1. Dapat dimasuki i‟rab jar, baik sebab ḫuruf jar ( ،ٟاٌٝ، ػٓ، ػٍٝ، ف ،ِٓ

اٌىبف،اٌلاَ، اٌـهُةَّ، اٌجبء،   ) atau sebab idlafah. 

Contoh:   ََِّلْهٍَخ ٝ اٌْ اٌَِ = ke sekolah(sebab ḫuruf jar) 

 kitabnya Muhammad (sebab idlafah)  =  وِزَبةُ ُِؾََّل  

2. Dapat menerima al ta‟rif;  

contoh:   ًُُاٌوَّع = lelaki itu 

 manusia itu = الإَِْٔبَُْ 

ؾ١َََٛاُْ   اٌْ =  hewan-hewan itu 

3. Dapat menerima tanwin di akhir kalimah. Tanwin yaitu nun sakinah yang berada 

di akhir kalimah secara lafazh, tetapi berbeda dalam penulisan dan letaknya. 

Contoh:   ًٌَفَو = kuda 

 kitab = وِزَبةٌ 

ث١َْذٌ   = rumah 

4. Dapat menerima ḫuruf nida‟ (seruan) “٠َب” ;  
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contoh:   ًُ٠َبأ٠ََُّٙب اٌَّب   =  hai manusia! 

 !hai lelaki = ٠َب هَعًُُ 

5. Dapat dimusnadkan (disandarkan) pada kalimah lain, baik pada kalimah isim 

maupun kalimah fi‟il. 

Contoh:  ٌْاٌلِ ٠ُْٓ ٠ٌَو = agama itu mudah (disandarkan pada isim lain sehingga 

menjadi sebuah susunan mubtada‟-khabar) 

 daun-daun itu berguguran (disandarkan pada fi‟il sehingga = ٍمََطذَِ الَْْٚهَاقُ 

menjadi susunan jumlah fi‟liyah yang terdiri atas fi‟il dan fā‟il). 

 

Menurut Rifa‟i (2013) isim dibagi ke dalam beberapa kelompok sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan jenisnya 

a. Isim Mudzakkar 

ؾ١َََٛأَبدِ   َِب كَيَّ ػٍََٝ اٌنُّوُْٛهِ َِِٓ اٌَّبًِ َٚاٌْ

“Kata yang menunjukkan jenis mudzakkar (laki-laki), baik manusia maupun 

binatang.” 

Contoh:   ٌٍَل
َ
أ  = singa 

 orang mukmin (lk) = ُِئٌِِْٓ 

ةٌ 
َ
 ayah =  أ

b. Isim Muannats 

ؾ١َََٛأَبدِ   َِب كَيَّ ػٍََٝ الإَِٔبسِ َِِٓ اٌَّبًِ َٚاٌْ
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“Kata yang menunjukkan jenis muannats (perempuan), baik manusia 

maupun binatang.” 

Contoh:  ٌصُْٛهَح   =  gambar 

  َ
ُ
 ibu = أ

 orang mukmin (pr) = ُِئَِِْٕخٌ 

2. Berdasarkan jumlahnya 

a. Isim Mufrad 

ْٚ َٚاؽلَِح  
َ
ٝ ِٚاؽلِ  أ

 َُ٘ٛ َِب كَيَّ ػٍََ

“Isim yang menunjukkan (arti) satu mudzakkar atau satu muannats.” 

Contoh:   ٌوِزَبة = kitab (satu) 

 masjid (satu) = ََِغْلٌِ 

 muslim (pr) = ٍََُِِّْخٌ 

b. Mutsanna 

 
َ
ِٓ أ ٝ اص١َْْٕ

ْٚ ٠َبء  َُ٘ٛ َِب كَيَّ ػٍََ
َ
ْْٛ  أ ٌِف  َُٚٔ

َ
ِٓ ثِي٠َِبكَحِ أ ِٚ اصَْٕز١َْ

ُّفْوَكِ  ٝ اٌْ ْْٛ  اٌَِ َُٔٚ 

“Isim yang menunjukkan (arti) dua mudzakkar atau dua muannats dengan 

penambahan ḫuruf alif dan nun (ْا) atau ya‟ dan nun (ٓ٠) pada bentuk 

mufradnya.” 

Contoh:  ٌُِّ / ٍََِِّْْب ُِ)ٌٍَُُِِْ( َٓ١ٍََِّْْ  = dua orang muslim (lk) 

ٍََِّْز١َِْٓ )ٍََُِِّْخٌ( ٍََِّْزَبِْ / ٌُِّ ُِ = dua orang muslim (pr) 

 dua orang sholeh (lk) = صبٌَِؾبَِْ / ٌِصبٌَِؾ١َِْٓ )صبٌَِؼٌ(
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c. Jama‟ 

ِٚ اصَْٕز١َِْٓ 
َ
وْضَو ِِِٓ اص١َِْْٕٓ أ

َ
 َُ٘ٛ َِب كيَّ ػٍََٝ أ

“Isim yang menunjukkan (arti) lebih banyak dari dua mudzakkar atau dua 

muannats (atau menunjukkan arti banyak).” 

Contoh:  ٌٍَُُِِْ( ٍََُِّْْْٛ ُِ)  =  orang-orang muslim (lk) 

ٍََِّْبدٌ )ٍََُِِّْخٌ( ُِ  = orang-orang muslim (pr) 

 mobil-mobil =  ١ٍََّبهَادٌ )١ٍََّبهَحٌ(

 

3. Berdasarkan bentuknya 

a. Isim Zhahir 

 َِب كَيَّ ػٍََٝ ََُِّبُٖ ثِلا ل١َْل  

“Isim yang menunjukkan kepada yang dinamainya tanpa ada ikatan 

(mutakallim, ghaib, atau mukhathab).” 

Contoh: َّلْهٍَخَُ   اٌْ = sekolah 

 Aisyah = ػبَئِشخَُ 

 Muhammad = ُِؾََّلٌ 

b. Isim Dlamir 

ْٚ فطِبَة  
َ
ْٚ غبَئِت  أ

َ
ُ  أ

 َِب َٔبةَ ػَُْٕٗ ظبَِ٘وٌ ٠ََٚلُيُّ ػٍََٝ ُِزَىٍَِ 

“Isim yang menjadi pengganti dari isim zhahir dan menunjukkan kepada 

mutakallim, ghaib, atau mukhathab.” 

Contoh:  أََٔب = saya 
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 kamu (lk) = أَْٔذَ 

 َُٛ٘  = Dia (lk) 

4. Berdasarkan ḫuruf sesudahnya 

a. Shahih Akhir 

ٌِفًب َِّْلُْٚكَحً 
َ
١ٌَْ آفوُُِٖ ؽوَْفُ ػٍَِّخ  َٚلَ أ  َُ٘ٛ َِب ٌَ

“Isim yang tidak berakhiran ḫuruf illat, alif mamdudah, alif lazimah, atau 

ya‟ lazimah.” 

Contoh:   ُىِزَبة  kitab = اٌْ

حُ 
َ
 perempuan = اٌَّوْأ

 lelaki = اٌوَّعًُُ 

b. Isim Maqshur 

ٌِفٌ لَىَِِخٌ 
َ
 َُ٘ٛ اٌٍُْ ُِؼْوَةٌ آفوُُِٖ أ

“Isim mu‟rab yang berakhiran alif lazimah (bisa ditulis dalam bentuk alif 

atau ya‟).” 

Contoh:  ََُّْٝزَْشف  rumah sakit = اٌْ

فَزَٝ  pemuda = اٌْ

ُٙلَٜ  petunjuk = اٌْ

c. Isim Manqush 

آفوُُِٖ ٠َبءٌ لَىَِِخٌ َِىَُْْٛهَحٌ َِب لَجٍََْٙبَُ٘ٛ اٌٍُْ ُِؼْوَةٌ   

“Isim mu‟rab yang berakhiran ya‟ lazimah dan ḫuruf sebelumnya 

dikasrahkan.” 



26 
 

 

Contoh: اٌوَّاػِٝ    = penggembala 

مَبظِٝ  hakim = اٌْ

 orang yang memanggil = اٌلَّاػِٝ

d. Isim Mamdud 

ٌِفٌ ىَائِلَحٌ َُ٘ٛ اٌٍُْ ُِؼْوَةٌ آفوُُِٖ َّْ٘يَ 
َ
حٌ لَجٍََْٙب أ  

“Isim mu‟rab yang berakhiran hamzah yang sebelumnya didahului oleh alif 

zaidah (ḫuruf tambahan).” 

Contoh:   ٌٍََّبء = langit 

 padang pasir = صؾَْوَاءٌ 

Apabila sebelum hamzah bukan alif zaidah melainkan alif asli maka isim 

tersebut bukan isim mamdud. 

Contoh:   َُّبء  air = اٌْ

 penyakit = اٌلَّاءُ 

5. Berdasarkan Tanwin 

a. Isim Munsharif 

ؾكَِ آفوُُِٖ اٌز٠َُِّْْٕٛٓ   َُ٘ٛ َِب ٌَ

“Isim yang akhirnya bisa diberi tanwin.” 

Contoh:   ٌُِؾََّل = Muhammad 

 kota = َِل٠َِْٕخٌ 

 masjid = ََِغْلٌِ 

b. Isim Ghairu Munsharif 
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ؾمََُٗ ر٠ٌَِْْٕٛٓ َٚلَ وََوَْحٌ 
ٍْ٠َ ْْ

َ
 َُ٘ٛ َِب لَ ٠َغُْٛىُ أ

“Isim yang akhirnya tidak bisa diberi tanwin dan tidak bisa diberi harakat 

kasrah.” 

Contoh:  َُػبَئِشخ = Aisyah 

 Umar = ػَُّوُ 

ؽَّْلُ 
َ
 Ahmad = أ

Isim ghairu munsharif inilah yang akan menjadi objek pada penelitian ini. 

 

6. Berdasarkan sasarannya 

a. Isim Nakirah 

 َُ٘ٛ َِب كَيَّ ػٍََٝ غ١َْوِ ُِؼ١ََّٓ

“Isim yang menunjukkan pada sesuatu yang tidak tentu. “ 

Tanda yang umum dari isim ini adalah tanwin. 

Contoh:   ًٌُهَع  = lelaki 

 rumah =  ث١َْذٌ 

 sekolah =  َِلْهٍَخٌَ 

b. Isim Ma‟rifat 

ٝ ُِؼ١ََّٓ  ثِنَارِِٗ 
 َُ٘ٛ َِب كَيَّ ػٍََ

“Isim yang menunjukkan pada sesuatu yang tentu.” 

Contoh:  ًُُوَّع  lelaki = اٌْ

ج١َْذُ   rumah = اٌْ
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َّلْهٍَخَُ   sekolah = اٌْ

7. Berdasarkan pengambilan bentuknya 

a. Isim Jamid 

فْظِِٗ فِؼًْ  ثَِّؼَْٕبُٖ   َُ٘ٛ َِب لَ ٠ُئْفنَُ ِِْٓ ٌَ

“Isim yang tidak diambil dari lafadz fi‟ilnya.” 

Contoh:    ٌَأٍَل = singa 

 sungai =  َْٔٙوٌ 

 apel =  رُفَّبػٌ 

b. Isim Musytaq 

فِؼًِْ َٚكَيَّ ػٍََٝ صِفَخ   فنَِ َِِٓ اٌْ
ُ
 َُ٘ٛ َِب أ

“Isim yang diambil dari fi‟il dan menunjukkan pengertian sifat.” 

Contoh: kata  orang yang datang = ؽعَوََ  diambil dari kata  ؽبَظِوُ 

kata  ٌَِْٕصُْٛه diambil dari kata  َََٔصو = orang yang ditolong 

 

2.2.4.2 Fi’il (Verba) 

Fi‟il dalam bahasa Indonesia disebut kata kerja atau Verb dalam bahasa 

Inggris. Fi‟il pasti menunjukkan waktu terjadinya suatu perbuatan; baik masa lampau, 

sekarang, atau akan datang. 

Menurut Anwar (1995:4) pengertian fi‟il sebagai berikut: 

ٝ َِؼًْٕٝ فِْٟ َٔفََِْٙب َٚالْزُؤَِذْ ثِيََِبْ  َٚ 
ذْ ػٍََ ظْؼًبوٍََِّخٌ كٌََّ  
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“Kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan disertai dengan pengertian 

zaman. (Dengan kata lain fi‟il adalah kata kerja)”. 

Sedangkan Isma‟il (2000:11) menjelaskan bahwa fi‟il merupakan kejadian 

yang disertai dengan keterangan waktu. Pendapat yang serupa datang dari Zakaria 

(2004:7) yang mengatakan bahwa fi‟il adalah kalimah yang menunjukkan suatu arti 

dan disertai dengan waktu. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa fi‟il yaitu 

kalimah (kata) yang mempunyai arti sendiri dan disertai dengan keterangan waktu. 

Menurut Al-Ghalayaini (2005:10-11) suatu kalimah disebut sebagai fi‟il jika 

terdapat salah satu dari tanda-tanda berikut ini: 

1. Dapat dimasuki Qad; contoh:  ََُّئَُِِْْْٕٛ  –لَلْ لَب فٍَْؼَ اٌْ
َ
لَلْ أ  

2. Dapat dimasuki Sin; contoh:  ُ١ٍََمُْٛيُ اٌُّفََٙبءُ  –ٍزََنَْ٘ت  

3. Dapat dimasuki Saufa; contoh:  ٍَُْٛفَ رَؼٍََُّْْْٛ  –ٍَْٛفَ َٔنَْ٘ت  

4. Dapat dimasuki ta‟ ta‟nits sakinah; contoh;  ٌعبَئَذْ ؽ١ٍََِّْخُ  –لَبَِذْ ِْٕ٘ل  

5. Dapat dimasuki dlamir fā‟il; contoh:  ُلُّْذِ  –لُّْذ  

6. Dapat dimasuki nun taukid, baik khafifah maupun tsaqilah; contoh:  َْٓ١َىْزُج ٌَ– 

١َىْزُجََّ  ٌَ 

Menurut Isma‟il (2000:11) kalimah fi‟il dibagi menjadi 3, yaitu: 

1. Fi‟il madli; yaitu kalimah yang menunjukkan terjadinya suatu kejadian sebelum 

waktu berbicara. Artinya, kejadian tersebut terjadi pada masa lampau. 

Contoh: 
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ؾكَ ِ « - » لَبيَ  أِِ ْٟ ػجَْلُ اللهِ «   » فٍََك الله  ُُ اٌَََّّٛادِ َٚالْهَْضَ ثِبٌْ

2. Fi‟il mudlari‟; yaitu kalimah yang menunjukkan terjadinya sesuatu pada waktu 

berbicara atau sesudahnya. Artinya, kejadian tersebut terjadi pada masa sekarang 

(haal) atau masa yang akan datang (istiqbal). 

Contoh:  

هْض   رَلْهِْٞ غلًَا ََِٚب  رَىَِْتُ َٔفٌٌْ َِبمَا  رَلْهِْٞ ََِٚب »
َ
ٞ ِ أ

َ
 «رَُّْٛدُ َٔفٌٌْ ثِؤ

Kalimah-kalimah yang bergaris bawah merupakan fi‟il mudlari‟ yang 

dapat menunjukkan waktu haal dan istiqbal. Jika yang dimaksudkan adalah 

kejadian tersebut hanya terjadi pada masa sekarang maka hendaknya diberi 

keterangan waktu yang menunjukkan masa sekarang,  

contoh:   ِؾبَي   الَََْ  ٠َؾْعوُُ ُِؾََّلٌ – ٠َؾْعوُُ ُِؾََّلٌ فِٟ اٌْ

 Begitu pula jika yang dimaksudkan adalah kejadian tersebut terjadi pada 

masa yang akan datang maka hendaknya diberi keterangan waktu yang 

menunjukkan masa yang akan datang,  

contoh: ١َؾْعوُُ ُِؾََّلٌ – ٍَْٛفَ  ٠َؾْعوُُ ُِؾََّلٌ – ٠َؾْعوُُ ُِؾََّلٌ غلًَ ا ٍَ  

 

3. Fi‟il amar; yaitu kalimah yang meminta untuk melakukan sesuatu. 

Contoh:  َه ََُّ اللهُ ٌَ  اػًَّْْ  صبٌَِؾبً – اهْضِ  ثَِّب لَ

 

2.2.4.3 Ḫuruf (Partikel) 
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Dalam bahasa Indonesia ḫuruf disebut dengan kata sambung, kata 

penghubung, atau kata tugas. 

Menurut Zakaria (2000:8) ḫuruf adalah kalimah yang tidak bisa dipahami 

maksudnya kecuali jika disambung dengan kalimah lain. Sedangkan Isma‟il 

(2000:13) mengemukakan bahwa ḫuruf adalah kalimah yang tidak dapat menerima 

tanda-tanda kalimah isim maupun kalimah fi‟il. Kalimah ḫuruf adalah kalimah yang 

tidak menunjukkan arti pada dirinya sendiri tetapi menunjukkan arti untuk kalimah 

yang lain. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ḫuruf 

adalah kalimah yang mempunyai arti/makna jika dirangkai dengan kalimah lain. 

Al-Ghalayaini (2005:11) dan Isma‟il (2000:13) membagi kalimah ḫuruf 

menjadi 3, yaitu: 

1.  Ḫuruf yang hanya bisa masuk pada kalimah isim, yaitu ḫuruf jar :  ِٓ–  ٌٝا

اٌـ –اٌلاَ  –اٌىبف  –اٌجبء  –هُةَّ  –فٟ  –ػٍٝ  –ػٓ  –  

2.  Ḫuruf yang hanya bisa masuk pada kalimah fi‟il; seperti:  ا١ٌَٓ  –ٌُ  –لل– 

 ٍٛف

3.   Ḫuruf yang bisa masuk pada kalimah isim dan juga fi‟il; seperti  ً٘– ًث  

 

2.2.5 I’rab (Infleksi) 

Menurut Zakaria (2004:26) i‟rab artinya perubahan atau berubah. Yaitu 

perubahan yang terjadi pada akhir kalimat disebabkan masuknya yang memerintah 
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(„amil) atau karena perbedaan jabatan dalam struktur kalimat sempurna. Anwar 

(1995:11) menambahkan bahwa i‟rab itu mengubah syakal tiap-tiap akhir kalimah 

disesuaikan dengan fungsi „amil yang memasukinya, baik perubahan itu tampak jelas 

lafazhnya atau hanya secara diperkirakan saja keberadaannya. Sedangkan menurut 

Isma‟il (2000:17) i‟rab artinya berubahnya akhir kalimat sebab beragamnya „amil 

yang masuk, baik secara lafazh atau dikira-kirakan; contoh: 

٠ْذُ ُِؾََّلًا  –عبَءَ ُِؾََّلٌ 
َ
 ٍٍََّّْذُ ػٍََٝ ُِؾََّل   –هَأ

Pertama, ditulis  ٌُِؾََّل karena jabatannya sebagai subjek (ًفبػ) 

Kedua, ditulis ُِؾََّلًا karena jabatannya sebagai objek ( ٛي ثِٗفؼ ) 

Ketiga, ditulis   ُِؾََّل karena didahului ḫuruf jar (ِغوٚه) 

Perubahan tersebut disebut i‟rab dan kalimat yang berubah disebut mu‟rab. 

I‟rab dibagi menjadi empat macam, yaitu: 

وِزَبةٌ  –هَعًٌُ  –ث١َْذٌ  : seperti ,(‟rafa) هفغ .1  

وِزَبثًب –هَعلا  –ث١َْزًب  : seperti ,(nashab) ٔصت .2  

وِزَبة   –هَعًُ   –ث١َْذ   : seperti ,(khafadh) ففط .3  

ُْ ٠َىْزُتْ  : seperti ,(jazm) عيَ .4 ُْ ٠ٍَِلْ  –ٌَ لْ  –ٌَ ٌَْٛ ٠ُ ُْ ٌَ  

Dari keempat i‟rab tersebut, bisa dirumuskan sebagai berikut: 

a.  I‟rab khafadh (jar) tidak mungkin terjadi dalam kalimat fi‟il. Ini berarti bahwa 

kalimah isim hanya terjadi dalam tiga kemungkinan; marfu‟, manshub, atau 

majrur. Karena tidak ada isim yang majzum. 
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b. I‟rab jazm tidak mungkin terjadi dalam kalimah isim. Ini berarti bahwa kalimah 

fi‟il hanya terjadi dalam tiga kemungkinan; marfu‟, manshub, atau majzum. 

Karena tidak mungkin ada fi‟il yang majrur (Zakaria 2004:27). 

2.2.5.1 I’rab Rafa’ (Nominatif) 

َٛاُٚ َٚاٌَِفُ َٚاٌُُّْْٛ  هْثَغُ ػلاَِبد  اٌعََّّخُ َٚاٌْ
َ
 ٌٍِوَّفْغِ أ

I‟rab rafa‟ mempunyai empat tanda, yaitu dlammah, wawu, alif, dan nun. 

Maksudnya, alamat (tanda) i‟rab rafa‟ ada empat macam, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dlammah, menjadi alamat pokok (tanda asli) i‟rab rafa‟ bertempat pada empat 

tempat: 

a. Isim mufrad, seperti dalam contoh: 

ؼٍُُِْ ُْٔٛهٌ   ilmu itu cahaya  = اٌْ

ؼٍُِِْ  ىِزَبةُ َِْٛظِغُ اٌْ  kitab itu berisi ilmu  = اٌْ

 Zaid berdiri  = ى٠َْلٌ لَبئٌُِ 

b. Jamak taksir, seperti dalam contoh: 

ؼٍُِِْ  ىُزُتُ َِْٛظِغُ اٌْ  kitab-kitab itu berisi ilmu  = اٌْ

 bunga-bunga itu berwarna-warni  = الْىََْ٘بهُ ٍَََُِّٔخٌ 

c. Jamak muannats salim, seperti dalam contoh: 

ِْٕٙلَادُ لَبئَِّبدٌ   Hindun-Hindun itu berdiri   = اٌْ

ؼٍُِِْ  ٍََِّْبدُ طبٌَِجَبدُ اٌْ ُّ  wanita-wanita muslim itu menuntut = اٌْ

ilmu 
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d. Fi‟il mudlari‟ yang pada akhirnya tidak bertemu dengan alif dlamir 

tatsniyah, contoh: 

 dia mengetahui  =  ٠َؼٍَُُْ 

 dia memukul  =  ٠َعْوِةُ 

2. Wawu, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatika) bagi i‟rab 

rafa‟ bertempat pada dua tempat, yaitu: 

a. Jamak mudzakkar salim, seperti dalam contoh: 

ُّئَُِِْْْٕٛ  فٍَْؼَ اٌْ
َ
 sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang =  لَلْ أ

beriman 

 Zaid-Zaid itu telah datang  = عبَءَ اٌي٠َّْلَُْْٚ 

b. Asmaul khamsah, yaitu lafazh ٚأة ، أؿ ، ؽُ ، فُ ، م yang 

diidlafahkan kepada lafazh lainnya, seperti:  َفُْٛن
َ
ثُْٛنَ ، أ

َ
، ؽَُّْٛنَ ، أ

 فُْٛنَ ، مَُِْٚبي  

Apabila lafazh ٚأة ، أؿ ، ؽُ ، فُ ، م tidak diidlafahkan, 

maka i‟rab rafa‟-nya dengan memakai dlammah. Namun bila diidlafahkan 

kepada ya‟ mutakallim wahdah, seperti:  َِّْٟفِْٟ ، ؽَِّْٟ ، ف
َ
ثِْٟ ، أ

َ
 أ

maka i‟rab rafa‟-nya bukan dengan wawu, melainkan dengan dlammah yang 

dikira-kirakan keberadaannya pada ya‟ mati (yang disukunkan). 

3. Alif, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatika) bagi i‟rab 

rafa‟ hanya khusus pada isim tatsniyah saja. 

لَاِْ عبَءَ اٌي٠َّْ    =  dua Zaid itu telah datang 
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ٍََُِّّْبِْ   dua orang muslim itu telah datang  = عبَءَ اٌْ

ىِزَبثَبِْ   ini adalah dua buah kitab  = َ٘نَاِْ اٌْ

4. Nun, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatika) bagi i‟rab 

rafa‟ bertempat pada pada fi‟il mudlari‟ bilamana bertemu dengan dlamir alif 

tatsniyah atau dlamir jamak mudzakkar atau dlamir muannats mukhathabah. 

Contoh:  ِْ٠َفْؼَلا =  mereka berdua (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu) 

 kamu berdua sedang melakukan (sesuatu)  = رَفْؼَلاَِْ 

 mereka (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu)  = ٠َفْؼٍََُْْٛ 

 kalian (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu)  = رَفْؼٍََُْْٛ 

 kamu (seorang perempuan) sedang melakukan (sesuatu)  = رَفْؼ١ٍََِْٓ 

 

2.2.6 Fā’il (Agent)  

Menurut Ismail (2000:93) dalam kitab Qowaidun Nahwi mengemukakan 

bahwa Marfu‟atil Asma‟ (Noun With Regular Ending) adalah isim-isim (Nomina) 

yang dibaca rafa‟(Regularity)  yang banyaknya ada 7, yaitu: 

1. fā‟il 

2. naibul fā‟il 

3. mubtada 

4. khabar 

5. isim kana  

6. khabr inna 
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7. tabi‟ limarfu‟ min na‟at, „athof, taukid, badal. 

Salah satu dari ketujuh isim (noun) yang dibaca rafa‟ (regularity) itu adalah 

fā‟il (agent). Menurut Irawati (2013: 132-133) Fā‟il adalah isim (nomina) yang ber-

i‟rab raf (nominative) yang jatuh sesudah fi‟il ma‟lum (kata kerja aktif) dan isim ini 

menunjukkan kepada orang yang melakukan pekerjaan atau orang yang bersifat 

dengan perbuatan itu, misalnya adalah:   ُعَ ٍَ ٌَ  اٌطَّ بٌِ ت “Mahasiswa itu duduk”. 

Lafazh  َّتُ بٌِ اٌط menjadi fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari perbuatan yaitu 

ٌَ ٍَ عَ  , sebagai fā‟il , nomina tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad dan lafazh 

tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

Sedangkan fā‟il (agent) menurut Ismail (2000:93-94) adalah fā‟il (agent) yang 

jatuh setelah fi‟ilnya (verb) contoh :  َلٌ ٠ْ ىَ  بََ ل  pada contoh tersebut menerangkan 

bahwa fā‟il (agent) jatuh setelahnya fi‟il (verb) yang berupa lafazh  َبََ ل   . Kemudian  

fā‟il (agent) di bagi menjadi dua yaitu: Fā‟il Shariḫ (explicit agent) dan Fā‟il 

Muawwal (interpreted agent).  

Selain itu, fā‟il (agent) dilihat dari jenisnya ada yang mudzakkar (masculine) 

dan muannats (feminime), dan juga dari segi jumlahnya, fā‟il (agent) ada yang 

mufrod (singular), tatsniah (duality) dan jama‟ (plural). 

 

2.2.6.1 Shariḫ (explicit) Dan Muawwal (interpredted)   
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Dari keterangan di atas, fā‟il (agent) dibagi menjadi dua (Ismail 2000 : 93-94 

dalam kitab Qowaidun Nahwi) 

1. Shariḫ(explicit), seperti contoh :  

 ثٍغ محمد هٍبٌخ هثٗ

Ini adalah contoh fā‟il shariḫ (explicit agent) yang mana, fā‟ilnya (agent) jatuh 

setelah fi‟ilnya (verb) ثٍغ dan lafadz محمد sebagai fā‟ilnya.  

2. Muawwal (interpreted), seperti contoh :  

  أْ رٕغؼ٠َؤٟ 

Fā‟il Muawwal (interpreted agent) adalah fā‟il (verb) yang didalamnya 

ditakwili mashdar (original noun), contoh :  َوَ ََ ٠ ِٔ 
َ
ؼَ غَ ْٕ رَ  ْْ ٝ أ   pada contoh tersebut 

terdapat cḫuruf (partikel)  
َ
ْْ أ  yang mana cḫuruf (partikel) tersebut termasuk   أ ْْ  

mashdariyyah (originality), yang fā‟il nya (agent) disimpan oleh  
َ
ْْ أ  tersebut. 

Identifikasinya yaitu  َوَ ََ ٠ ِٔٝ  lāfāzh tersebut dari fi‟il mudhāri‟(conform verb)  yang 

nun nya termasuk nun wiqāyah (protection)  dan yā‟ mutakallim (speaker). Kemudian 

untuk fā‟il nya (agent) dikira-kirakan pada lāfāzh  
َ
ؼَ غَ ْٕ رَ  ْْ أ  yang menyimpan fā‟il 

(agent) yang berupa dlamir (personal noun)  yaitu menjadi lāfāzh  َٔ َهَ بؽَ غ . 

 

2.2.6.2 Zhāhir (apparent) dan Dlamir (personal pronoun)  
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(Ismail 2000 : 95 dalam kitab Qowaidun Nahwi) Kemudian setelah dibagi menjadi 

sharich (explicit) dan yang muawwal (interpreted), Fā‟il (agent) dibagi lagi menjadi 

dua yaitu : 

1. Zhāhir (apparent) 

 ٌظب٘و : ٘ٛ اٌنٞ ٠لي ػٍٝ ِؼٕبٖ ِٓ غ١و لو٠ٕخا

Zhāhir (apparent) adalah fā‟il (agent) yang disebut tanpa perantara 

Contoh : 

  اٌموأْ ٠ٚموأ ِصجبػ

(Misbah membaca al-quran) 

2. Dlamir (interpreted) 

اٌع١ّو : ٘ٛ اٌنٞ لَ ٠لي ػٍٝ ِؼٕبٖ الَ ثمو٠ٕخ رىٍُ أٚ فطبة 

 أٚ غ١جخ 

Dlamir (personal pronoun) adalah fā‟il (agent) yang tidak bisa menunjukkan 

makna kecuali dengan perantara pembicara, yang diajak bicara atau yang disimpan. 

Contoh :  ٌمل لٍذ اٌؾك 

pada lafazh tersebut fā‟il dlamir (personal pronoun agent)  yang pada contoh ini 

ditandai dengan ism dlamir muttashil takallum (speaker connected personal pronoun 

noun)  yakni  ُلٍُْ ذ yang bermakna saya (أََٔب ). 
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Ni‟mah (t.t:113) membagi Isim dlamir (personal pronoun noun) menjadi 3 

macam, yaitu dlamir muttashil (connected), dlamir munfashil (separated) dan dlamir 

mustatir (latent). 

1. Dlamir Munfashil (separated)  

Yaitu kata ganti orang yang berdiri sendiri dalam pengucapannya (tidak 

bersambug dengan kata lainnya). dlamir munfashil (separated) dibagi menjadi dua 

macam, yaitu dlamir rafa‟ munfashil dan dlamir nashab munfashil 

a. Dlamir Rafa‟ Munfashil  

Yaitu kata ganti yang berdiri sendiri bermahal rafa‟ berupa mubtada (topic), 

khabar (comment), fā‟il (agent) dan naibul fā‟il (pro agent). Diantaranya: 

1. Untuk orang pertama )ٌٍٍُّزى(  :  
َ
  ُٓ ؾْ ب, َٔ َٔ أ

2. Untuk orang kedua ٌٍّقبطت()    :  
َ
 ذَ ْٔ أ

َ
 ذِ ْٔ , أ

َ
 َّ زُ ْٔ , أ

َ
, ُْ زُ ْٔ ب, أ

 
َ
  َّ زُ ْٔ أ

3. Untuk orang ketiga :   )ٌٍغبئت(   َّ , ُ٘ ُْ ب, ُ٘ َّ , ُ٘ َٟ , ِ٘ َٛ ُ٘ 

b. Dlamir Nashab Munfashil 

Yaitu kata ganti orang yang di i‟robkan dengan mahal nashab berupa maf‟ul bih 

(objek). Diantaranya: 

1) Untuk orang pertama )ٍُببَٔ ٠َّ , اِ بَٞ ٠َّ اِ  : )ٌٍّزى  

2) Untuk orang kedua ٌٍّقبطت()   :   ُْ بوُ ٠َّ ب, اِ َّ بوُ ٠َّ , اِ بنِ ٠َّ , اِ بنَ ٠َّ اِ 

3) Untuk orang ketiga :   )ٌٍغبئت(   َّ بُ٘ ٠َّ , اِ ُْ بُ٘ ٠َّ ب, اِ َّ بُ٘ ٠َّ , اِ بُٖ ٠َّ اِ 
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2. Dlamir Muttashil (connected personal pronoun noun)  

a. Dlamir Rafa‟ Muttashil 

Yaitu kata ganti yang selamanya menempel pada fi‟il (verba) dan  ْوب

 :Contohnya .ٚأفٛارٙب

1) Kata ganti pada fi‟il madli berupa ḫuruf ًكَهٍَذَْ, كَهٍَذِْ, : ربء اٌفبػ

 .كَهٍَزَُّْ, كَهٍَزُُْْ, كَهٍَزَُّْب, كَهٍَذُْ,

2) Kata ganti pada fi‟il madli berupa ḫuruf بَٕ ٍْ هَ كَ  : ٔب  

3) Kata ganti pada fi‟il madli, mudlari‟, dan amar berupa ḫuruf  ٓأٌف الإص١ٕ 

 .كَهٍَزََب, ٠َلْهٍَبَِْ, رَلْهٍَبَِْ, اَكْهٍَبَ, كَهٍَبَ :

4) Kata ganti pada fi‟il madli, mudlari‟, dan amar berupa ḫuruf ٚاٚ اٌغّبػخ 

٠َلْهٍَُُْْٛ, رَلْهٍَُُْْٛ, اُكْهٍُُْٛاكَهٍَُْٛا,  : . 

5) Kata ganti pada fi‟il madli, mudlari‟, dan amar berupa ḫuruf ٠بء     

 .رَلْه١ٍَُِْٓ, اُكْهٍُِْٟ :اٌّقبطجخ

6) Kata ganti pada fi‟il madli, mudlari‟, dan amar berupa ḫuruf  اٌّئٔش: 

َٓ ٍْ هُ كْ , اُ َٓ ٍْ هُ لْ , رَ َٓ ٍْ هُ لْ , ٠َ َٓ ٍْ هَ كَ  . 

Adapun dlamir muttashil yang menyambung pada fi‟il itu mabni dengan 

bermahal rafa‟nya fā‟il, contohnya:  ,ْلوأد اٌصؾف, اٌمطواْ ١َ٠وا

 اٌطبٌجبد ٔغؾٓ
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 yang menempel pada fi‟il) د adalah fi‟il madli yang mabni dengan لوأد

madli tersebut) adalah dlamir muttashil mabni dhammah yang bermahal rafa‟nya 

fā‟il. 

 adalah fi‟il mudlari‟ yang marfu‟ (dirafa‟kan) dengan tetapnya ١َ٠واْ

keberadaan nun. Sementara alif (pada fi‟il mudlari‟ tersebut) adalah dlamir muttashil 

sebagai fā‟il. 

 adalah fi'il madli yang mabni dan ْ (yang menempel pada fi‟il madli ٔغؾٓ

tersebut) adalah dlamir muttashil yang mabni fathah yang bermahal rafa‟nya fā‟il. 

Sementara dlamir muttashil yang menyambung dengan  وبْ ٚأفٛارٙب 

itu mabni dengan bermahal rafa‟ isimnya ْوب. Adapun ْوب merupakan fi‟il madli 

naqish yang hanya bisa di dapati bentuk fi‟il madli dan mudlari‟nya saja (tidak ada 

bentuk amarnya). Berbeda halnya dengan fi‟il tam yang memiliki bentuk fi‟il madli, 

fi‟il mudlari‟, dan amar. Adapun fi‟il tam dan naqish merupakan fi‟il muttasharif. 

Fi‟il muttasharif itu sendiri merupakan fi‟il yang tidak hanya memiliki satu bentuk 

fi‟il saja (Ni‟mah t.t:84) 

3. Dlamir Mustatir  

Yaitu kata ganti orang yang tidak nampak bentuk lafazh aslinya. Ada dua macam 

dlamir mustatir, yaitu: dlamir mustatir wujuban dan dlamir mustatir jawazan. 

a. Dlamir Mustatir Wujuban  

Yaitu kata ganti yang tidak bisa ber mahal seperti isim zhahir (tidak bisa 

ditampilkan wujudnya/ wajib tersimpan). Dlamir ini terdapat pada: 
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1) Fi‟il amar ٌٍٛاؽل اٌّقبطت . contoh :  ْأُوْزُت 

Kata  ْأُوْزُت merupakan fi‟il amar yang mabni sukun dan fā‟ilnya adalah 

berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi dengan kira-kira bentuk aslinya 

adalah  َأَْٔذ . dan dlamir ini tidak boleh dinampakkan pada kalimat  ْأُوْزُت . jika 

diucapkan  ْٔ
َ
وْزُتْ أ

ُ
ذَ أ  , maka lafazh  َأَْٔذ (yang terletak setelah fi‟il amar tersebut) 

itu berfungsi sebagai taukid atau penguat dlamir mustatir dari fi‟il amar  ْأُوْزُت. 

2) Fi‟il mudlari‟ yang dimulai dengan ḫuruf mudhara‟ah yaitu:  ,ربء ٌٍقطبة

 رَشىُْوُ, أَُٚافِكُ, َٔىْزُتُ  Contohnya .إٌْٛ, اٌٛاؽل اٌّٙيح

Kalimat  ُرَشىُْو sendiri menyimpan dlamir mustatir yang tidak boleh 

dinampakkan atau wajib disembunyikan pada kalimat tersebut. Adapun dlamir 

mustatir tersebut wajib dikira-kirakan berupa أٔذ 

Kalimat  ُأَُٚافِك sendiri menyimpan dlamir mustatir yang tidak boleh 

dinampakkan atau wajib disembunyikan pada kalimat tersebut. Adapun dlamir 

mustatir tersebut wajib dikira-kirakan berupa ٔبأ  

Kalimat  َُٔىْزُت sendiri menyimpan dlamir mustatir yang tidak boleh 

dinampakkan atau wajib disembunyikan pada kalimat tersebut. Adapun dlamir 

mustatir tersebut wajib dikira-kirakan berupa ٓٔؾ 

b. Dlamir Mustatir Jawazan 
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yaitu kata ganti yang bisa dimahalkan seperti isim zhahir. Dlamir ini terdapat 

pada fi‟il madli yang ghaib dan ghaibah serta pada fi‟il mudlari‟ yang ghaib dan 

ghaibah pula. Contohnya: اٌوعً لبَ, اٌشّش رشوق 

kalimat َلب merupakan fi‟il madli mabni fathah. Sementara fā‟il dari fi‟il 

madli tersebut berupa dlamir yang boleh dikira-kirakan berwujud ٛ٘  

kalimat رشوق sendiri merupakan fi‟il mudlari‟ yang rafa‟ dengan tanda 

harakat dlammah. Sementara fā‟ilnya berupa dlamir mustatir yang boleh dikira-

kirakan berwujud ٟ٘. 

Berikut ini adalah ringkasan macam-macam dlamir: 

1. Dlamir Rafa‟ Munfashil  

Tabel 2.2 

Ringkasan Macam-Macam Dlamir Munfashil 

Dlamir Munfashil Dlamir Rafa’ 

Munfashil 

Artinya 

Mufrad Mudzakar Ghaib  ٛ٘ dia laki-laki 

satu  

Tatsniah Mudzakar Ghaib ّ٘ب dia laki-laki 

dua 
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Jama‟ Mudzakar Ghaib ُ٘ dia laki-laki 

banyak 

Mufrad Muannats Ghaibah ٟ٘ dia perempuan 

satu 

Tatsniah Muannats Ghaibah ّ٘ب dia perempuan 

dua  

Jama‟ Muannats Ghaibah ٓ٘ dia perempuan 

banyak  

Mufrad Mudzakar Mukhatab أٔذ kamu laki-laki 

Satu  

Dlamir Munfashil Dlamir Rafa’ 

Munfashil 

Artinya 

Tastniah Mudzakar Mukhatab أٔزّب kamu laki-laki 

  dua 

Jama‟ Mudzakar Mukhatab ُأٔز kamu laki-laki 

 banyak 

Mufrad Muannats Mukhatabah أٔذ kamu 

perempuan 
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satu  

Tatsniah Muannats 

Mukhatabah 

 kamu أٔزّب

perempuan dua 

Jama‟ Muannats Mukhatabah ٓأٔز kamu 

perempuan 

banyak  

Mutakallim Wahdah أٔب saya  

Mutakallim Ma‟al Ghair ٓٔؾ kita/ kami 

2. Dlamir Muttashil  

Dlamir Muttashil 

Dlamir Rafa’ 

Muttashil pada 

Fi’il Madli 

Dlamir Rafa’ 

Muttashil pada 

Fi’il Mudlari’ 

Dlamir Rafa’ 

Muttashil 

pada Fi’il 

Amar 

Mufrad Mudzakar Ghaib  - - - 

Tatsniah Mudzakar Ghaib Alif Tatsniah 

 شىوا

Alif Tatsniah 

 ٠شىواْ

- 

Jama‟ Mudzakar Ghaib Wawu Jama‟ Wawu Jama‟ - 

Lanjutan… 
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 ٠شىواْ شىوٚا

Mufrad Muannats Ghaibah - - - 

Tatsniah Muannats 

Ghaibah 

Alif Tatsniah 

 شىورب

Alif Tatsniah 

 رشىواْ

- 

Jama‟ Muannats Ghaibah Nun Jama‟ 

 شىوْ

Nun Jama‟ 

 ٠شىوْ

- 

Mufrad Mudzakar 

Mukhatab 

Ta F ‟il 

 شىود

 

- 

- 

Tastniah Mudzakar 

Mukhatab 

Ta F ‟il 

 شىورّب

Alif Tatsniah 

 رشىواْ

Alif Tatsniah 

 اشىوا

Jama‟ Mudzakar Mukhatab Ta F ‟il 

 شىورُ

Wawu jama‟ 

 رشىوْٚ

Wawu jama‟ 

 اشىوٚا

Dlamir Muttashil 

Dlamir Rafa’ 

Muttashil pada 

Fi’il Madli 

Dlamir Rafa’ 

Muttashil pada 

Fi’il Mudlari’ 

Dlamir Rafa’ 

Muttashil 

pada Fi’il 

Amar 

Bersambung… 
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Mufrad Muannats 

Mukhatabah 

Ta F ‟il 

 شىود

Ya Mukhatabah 

 رشىو٠ٓ

Ya 

Mukhatabah 

شىوٜا  

Tatsniah Muannats 

Mukhatabah 

Ta F ‟il 

 شىورّب

Alif Tatsniah 

 رشىواْ

Alif Tatsniah 

شىواا  

Jama‟ Muannats 

Mukhatabah 

Ta F ‟il 

 شىورٓ

Nun Jama‟ 

Mukhatabah 

 رشىوْ

Nun Jama‟ 

Mukhatabah 

شىوْا  

Mutakallim Wahdah Ta F ‟il 

 شىود

- - 

Mutakallim Ma‟al Ghair Na Mutakallim 

 شىؤب

- - 

 

3. Dlamir Mustatir  

a. Dlamir Mustatir Wujuban  

Tabel 2.3 

Ringkasan Macam-Macam Dlamir Mustatir Wujuban 

Lanjutan… 
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Dlamir Mustatir 

Wujuban 

Wujudnya 

(yang dikira-

kirakan) 

Fi’il 

Madli 

Fi’il 

Mudlari’ 

Fi’il 

Amar 

Mufrad Mudzakar 

Mukhatab 

 رَشىُْوُ  - أَْٔذَ 
 اُشىُْوْ 

Mutakallim Wahdah شىُْوُ  - أََٔب
َ
 أ

- 

Mutakallim Ma‟al Ghair  َُْٓٔشىُْوُ  - َٔؾ - 

 

 

b. Dlamir Mustatir Jawazan 

Tabel 2.4 

Ringkasan Macam-Macam Dlamir Mustatir Jawazan 

Dlamir Mustatir 

Jawazan 

Wujudnya (yang 

dikira-kirakan) 

Fi’il Madli Fi’il Mudlari’ 

Mufrad Mudzakar 

Ghaib 

 شىََوَ  ٘ٛ
 ٠َشىُْوُ 

Mufrad Mudzakar 

Ghaibah 

 شىََوْد ٟ٘
 رَشىُْوُ 

 

2.2.6.3 Mudzakkar (masculine) dan Muannats (feminime)  
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(Ghulayaini 1944:300) Kemudian fā‟il (agent) dilihat dari jenisnya, terdiri dari dua 

macam yaitu: 

1. Laki-laki ( ِنوو)    

Contohnya :  (Misbah Sholat di Masjid)  اٌَّغلصٍٝ ِصجبػ فٝ 

Pada contoh di atas dijelaskan bahwa kedudukan ٍٝص sebagai fi‟il (verb) yang 

fā‟il ny (agent) berupa lafazh ِصجبػ (laki-laki) 

2. Perempuan (  )  ِئٔش

Contohnya :  

  (Fatimah datang)فبطّخ ءدعب

Pada contoh di atas, ءدعب  berkedudukan sebagai fi‟ilnya (verb) yang disitu terdapat 

ta tanits (feminization) untuk menggambarkan fā‟il (agent) yang berupa ِئٔش yaitu 

 (perempuan) فبطّخ

2.2.6.4 Mufrad (singular), Tatsniah (duality), Jama’ (plural) 

(Ghulayaini, 1944:299) Jika dilihat dari jumlahnya, fā‟il (agent) dibagai menjadi 3 

yaitu: 

1. Mufrad (singular) 

Fā‟il (agent) yang berupa mufrad (singular) adalah fā‟il (agent) yang jumlahnya 

tunggal atau satu, seperti contoh  

  (Dua Zaid datang) عبء ى٠ل
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2. Tatsniah (duality) 

Fā‟il (agent) yang berupa tatsniah (duality) adalah fā‟il (agent) yang jumlahnya 

ada 2, seperti contoh  

  (Zaid-Zaid datang) عبء ى٠لاْ

3. Jama‟ (plural) 

Fā‟il (agent) yang berupa jama‟ (plural) adalah fā‟il (agent) yang jumlahnya ada 

3 atau lebih, berupa : 

1. Jama‟ Mudzakar Salim (intact masculine plural)  adalah isim (noun) yang 

menunjukkan arti banyak/ lebih dari 2 laki-laki dan akhirnya mendapat tambahan 

wawu dan nun ketika rafa‟ (regularity) dan mendapat tambahan ya dan nun ketika 

nasab dan jar, contoh:   عبء ى٠لْٚ

2. Jama‟ Muannats Salim (intact feminime plural), adalah isim (noun) yang 

menunjukkan arti banyak/ lebih dari 3 perempuan dan akhirnya mendapat 

tambahan alif dan ta mabsuthoh  contoh:       ّبدٍاٌَّ ءدعب atau      عبء

ّبد ٍاٌَّ  

3. Jama‟ Taktsir (broken plural), adalah isim (noun) yang menunjukkan arti banyak/ 

lebih dari 3 yang berubah dari bentuk asal mufrod (singular) nya. Perubahan tadi 

ada kalanya ḫuruf-Nya bertambah, ada kalanya ḫuruf-Nya berkurang, dan ada 

kalanya berubah harokat-Nya. Contoh yang bertambah ḫuruf-Nya yaitu :  ًهع 

menjadi      هعبي (ḫuruf alif tambahan), وزبة menjadi وزت (berkurang ḫuruf 

alif) dan yang berubah harokat-Nya saja, contoh:  ٌَأٍَل menjadi ُأٍُل contoh 
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fā‟il (agent) yang berupa jama‟ taksir (broken plural) yaitu:     عبء اٌوعبي

atau  اٌوعبي  ءدعب  

 

2.2.6.5 Tarkib Idhofi (annexim) 

Ada juga fā‟il (agent) yang berupa tarkib idhafi (annexing), tarkib idhafi 

(annexing) secara bahasa adalah muthlak menyandarkan sesuatu pada sesuatu yang 

lain. Dan pengertian secara istilah adalah dua isim yang mana antara dua isim yang 

menyebabkan jar-Nya (reducer) isim (nomina) yang kedua selama-lamanya. Atau 

menyandarkan isim (nomina) satu pada isim (nomina) yang lain dengan 

menempatkan isim (nomina) yang kedua dari isim (nomina) yang awal seperti 

tempatnya tanwin (modulation) atau yang menggantinya seperti nun mutsanna 

(duality dan nun jama‟ (plural), bahwa i‟rob-Nya (declension) adalah pada lafadz 

yang pertama sedangkan isim (nomina) yang kedua adalah menetapi tingkah yang 

satu yaitu dibaca jar (reducer). Kemudian isim (nomina) yang awal dinamakan 

mudhof (annexing) dan isim (nomina) yang kedua dinamakan mudhof ilaih 

(annexed).  

contoh: 

 رغت ىوبح اٌضّبه ثؤهثؼخ شوٚغ

 

2.2.6.6 Hukum I’rob Fā’il Rofa’ (regularity agent declension) 

(Husaen 1992: 2-3 dalam kitab Minhatul Malik fi Tarjamah Al-Fiah Ibn Malik Juz 2) 
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فَزَٝ رَٝ ى٠َْلٌ ١ُِِْٕوَاً َٚعُُْٙٗ ِٔؼَُْ اٌْ
َ
نِٞ وََّوْفُٛػَٟ  أ فَبػًُِ اٌَّ  اٌْ

Yang disebut fā‟il (agent) adalah seperti kedua lafazh yang dirofa‟kan dalam 

contoh: “ ٗٙارٝ ى٠ل ١ِٕوا ٚع : Zaid datang dengan berseri-seri wajahnya 

seorang pemuda yang beruntung” Yakni, (1).  Fā‟il (agent) yang dirofa‟kan 

(regularity) oleh fi‟il mutashorrif (variable verb) atau oleh fi‟il jamid (inert verb) 

seperti contoh “ ارٝ ى٠لdan ٝ(2) .” ٔؼُ اٌفز Fā‟il yang dirofa‟kan oleh 

syibhul fi‟li (similar to the verb)/ serupa pengamalan fi‟il (verb) seperti contoh: 

 ١ِٕوا ٚعٙٗ

 

 

 

2.2.6.6.1 Hukum Posisi Fā’il (agent) Ada Setelah Fi’il (verb) 

 (Husaen 1992: 3 dalam kitab Minhatul Malik Tarjamah Al-Fiah Ibnu Malik Juz 2) 

 َٚثَؼْلَ فِؼًْ فَبػًٌِ فَبِْْ ظََٙوْ فََْٙٛ َٚاِلََّ فَع١َِّْوٌ اٍزَْزَوْ 

Fā‟il (agent) adanya setelah fi‟il (verb), maka jika nampak itulah fā‟ilnya 

(agent) (berupa isim zhāhir (apparent noun) atau dlamir bariz (prominent personal) 

dan jika tidak nampak maka fā‟ilnya (agent) berupa dlamir (personal pronoun) yang 

tersimpan (dlamir mustatir (latent personal) 

 

2.2.6.6.2 Hukum Fā’il Zhāhir (apparent agent) Bentuk Dua atau Jamak (plural), 

Fi’ilnya (agent) Tetap Bentuk Mufrad (singular)  
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(Husaen 1992: 4 dalam kitab Minhatul Malik Tarjamah Al-Fiah Ibnu Malik Juz 2) 

شَُّٙلَا ْٚ عَّْغ  وَفَبىَ اٌْ
َ
ٍِْٕلَا لَص١َِِْْٕٓ أ

ُ
فِؼًَْ اِمَا َِب أ  َٚعوَِ كِ اٌْ

Kosongkanlah Kalimah fi‟ilnya (agent) (kosong tanpa tanda dlamir (personal 

pronoun)) apabila ia dimusnadkan (information)/ disandarkan pada fā‟il zhāhir 

mutsanna (duality apparent agent) ataupun jama‟ (plural), contohnya seperti: “ َفَبى

شَُّٙلَا  ”Jayalah para Syuhada = اٌْ

 

 

 

 

 

2.2.6.6.3 Fā’il Dari Fi’il yang Dibuang  

(Husaen 1992: 5 dalam kitab Minhatul Malik Tarjamah Al-Fiah Ibnu Malik Juz 2) 

ََْٕل فِؼًُْ ٌٍِْظَّبِ٘وِ ثَؼْلُ ُِ  َٚلَلْ ٠ُمَبيُ ٍؼَِلَا ٍَٚؼَِلُٚا َٚاٌْ

Dan terkadang diucapkan “ “ juga ”  ٍؼَِلَا  menetapkan alif atau) ”  ٍؼَِلُٚا

wawu sebagai ḫuruf (letter) tanda tatsniyah (duality) atau jama‟ (plural), bukan 

sebagai fā‟il isim dlamir (personal pronoun agent)) beserta fi‟ilnya (agent) tetap 

menjadi musnad  (information) bagi fā‟il isim zhahir (apparent noun agent) 

setelahnya. (contoh: “ ٍْؼَِلَا اٌطبٌجب = dua siswa berbahagia” atau ٍؼَِلُٚا

 .(para siswa berbahagia =اٌطلاة 
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Demikian menurut sebagian laḫjah orang Arab alif atau wawu difungsikan 

sebagai ḫuruf (letter) tanda tatsniyah (duality) dan jama‟ (plural) seperti ḫuruf ta‟ 

(letter) tanda mu‟annats (duality). sebagaimana mereka mengatakan  ٍٝٔٛاو

 kutu-kutu itu memakanku”. Dan lain lagi menurut mayoritas, kalam“ اٌجواغ١ش

seperti itu tetap menfungsikan alif dan wawu isim dlamir (personal pronoun) sebagai 

fā‟ilnya, (agent) sedangkan isim zhāhir (apparent noun) setelahnya sebagai badal 

(substitute) bagi isim dlamir (personal pronoun) atau pula sebagai mubtada‟ 

(primate) yang diakhirkan. 

Contoh firman Allah: 

ن٠َِٓ ظٍََُّٛا ٍوَُّٚا اٌَّغَْٜٛ اٌَّ
َ
 َٚأ

Dan mereka yang zalim itu merahasiakan pembicaraan mereka (al-Anbiyaa‟ : 3) 

 صَُّ ػَُّٛا َٚصَُّٛا وَض١ِوٌ ُُِِْٕٙ

Kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi). (al-Maa-dah : 71) 

 

فَبػًَِ فِؼًٌْ أظِّْوَا وَِّضًِْ ى٠َْلٌ فِٟ عََٛاةِ َِ  ْٓ لَوَا٠ََٚوْفَغُ اٌْ  

Kalimah fi‟il (agent) yang tersimpan merofa‟kan fā‟il (regularity of agent), 

adalah semisal contoh : “  pada (Zaid membaca = لوأ ى٠ل takdirannya) ”  ى٠َْل

jawaban pertanyaan: ؟ِٓ لوأ  = siapa yang membaca? 

Fā‟il (agent) ada yang dirofa‟kan (regularity) oleh fi‟il (verb) yang disimpan. 

Baik penyimpanan fi‟il (verb) itu bersifat jawazan (permissibly), semisal menjadi 

jawab istifham (interrogative) sebagaimana contoh yang diangkat oleh Mushannif 
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dalam bait di atas, atau menjadi jawab nafi (negation) seperti contoh “ ٖلوأ ِٓ

؟ أؽل  ” (seorangpun tidak membacanya) maka dijawab “ ثٍٝ ى٠ل ” (takdirannya 

 .(ya, zaid telah membacanya =  ثٍٝ لوأٖ ى٠ل

Contoh Firman Allah Swt: 

َّ اللََُّ  ٌُٛ ١َمُ زَُُْٙ َِْٓ فٍََمَُُْٙ ٌَ ئِْٓ ٍؤٌََْ ٌََٚ 

Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan 

mereka, niscaya mereka menjawab: “Allah”, (az-Zukhruf : 87) 

Atau penyimpanan fi‟il (verb) itu bersifat wujuban (obligatory), semisal 

fā‟ilnya (agent) jatuh sesudah in syarthiyyah (conditioning) atau idza syarthiyyah 

(conditioning). Contoh “ ! ونصاْ ظؼ١ف اٍزٕ ” (jika seorang yang lemah yakni 

minta tolong kepadamu maka tolonglah!) lafazh ظؼ١ف manjadi fā‟il (agent) dari fi‟il 

(verb) yang wajib dibuang, takdirannya ٕون ظؼ١فصاٍز .  

Contoh Firman Allah: 

ٍََ٘هَ  اِِْ اِْوُإٌ   

Jika seorang meninggal dunia (An-Nisaa‟ 176) 

 اِمَا اٌََّّبءُ أْشمََّذْ 

Apabila langit terbelah (Al-Insyiqaaq :1) 

 

2.2.6.7 Perihal Ta Tanits Sakinah (quiescent feminization) / Ta Sukun Tanda 

Muannats (feminime) pada Kalimah Fi’il (verb)  
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(Husaen 1992: 6-10 dalam kitab Minhatul Malik Tarjamah Al-Fiah Ibnu Malik 

juz 2) 

ثَذْ ِْٕ٘لُ الْمََٜ
َ
َّبظِٟ اِمَا وَبَْ لْْٔضَٝ وَؤ ١ِْٔش  رٍَِٟ اٌْ

ْ
 َٚرَبءُ رَؤ

Cḫuruf Ta‟ (letter) tanda muannats (feminime) mengiringi fi‟il madli (past 

verb) bilamana dimusnadkan (information) kepada muannats (feminime). Seperti 

contoh: ٜاثذ ٕ٘ل ا٢م = Hindun menghindari hal yang merugikan. 

Apabila fi‟il madli (past verb) dimusnadkan (information) kepada muannats 

(feminime), maka diberi ta‟ sukun (quiescent) tanda muannats (feminime) sebagai 

penujukan bahwa fā‟ilnya (agent) muannats (feminime). Baik muannats haqiqi (real 

feminime) sebagaimana contoh dalam bait di atas oleh Mushannif. Ataupun muannats 

majazi (figurative feminime), contoh: طٍؼذ اٌشّش = Matahari telah terbit. 

 

ْٚ ُِفُِْٙ  مَادَ ؽوِِ 
َ
 َٚأََِّّب رٍَْيََُ فِؼًَْ ُِعَّْوِ ُِزَّصًِ  أ

Sesungguhnya ta‟ ta‟nits (feminization) tersebut hanya diwajibkan pada 

kalimah fi‟il (verb word) yang punya fā‟il dlamir muttashil (connected personal 

agent), atau fā‟il zhāhir (apparent agent) memberi pemahaman yang memiliki farji 

(muannats haqiqi (real feminime) ) 

Perihal tanda muannats (feminime)/ ta ta‟nits (feminization) pada kalimah fi‟il 

(verb) tersebut sebagaimana bait di atas adalah lazim/ wajib. 

Contoh ta tanits lazim/wajib: 
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1. Fā‟ilnya (agent) berupa dlamir muttashil (connected personal)/ mustatir (latent) 

yang kembali pada muannats (feminime) baik haqiqi (real) ataupun majazi 

(figurative). 

Contoh fā‟il dlamir (personal pronoun agent) kembali pada muannats haqiqi 

(real feminime :  dua Hindun = ٕ٘لاْ لبِزب ,Hindun berdiri =  ٕ٘ل لبِذ

berdiri. 

Contoh firman Allah: 

ذْ   فٍَََّب َٚظؼََزَْٙب لَبٌَ

Maka tatkala isteri Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: (Ali Imran : 36) 

Contoh fā‟il dlamir (personal pronoun agent) kembali pada muannats majazi 

(figurative feminime): 

طٍؼذ ٌاٌشّ  = matahari terbit. اٌؼ١ٕبْ ٔظورب = dua mata melihat. 

 

Contoh firman Allah: 

ٍََٕبثًَِ  جَزَذْ ٍجَْغَ   وََّضًَِ ؽجََّخ  أَْٔ

Adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir (Al Baqarah 

261) 

2. Fā‟ilnya (agent) berupa isim zhahir muannats haqiqi (real feminime apparent 

noun) yang muttashil (connected)/ bersambung langsung. 



58 
 

 

 Contoh: 

لبِذ  ,dua Hindun berdiri = لبِذ إٌٙلاْ ,Hindun berdiri = لبِذ ٕ٘ل

 .banyak Hindung berdiri = إٌٙلاد

Contoh Firman Allah: 

دُ فِوْػََْْٛ 
َ
ذِ اِْوَأ  َٚلَبٌَ

Dan berkatalah isteri Fir‟aun (alQashash : 9) 

 

Selain dua parameter di atas maka ta ta‟nits (feminization) dihukumi Jawaz 

(permissibly), contoh : 

1. Fā‟ilnya (agent) berupa dlamir munfashil (separated personal pronoun) 

 Tidak berdiri kecuali dia (lebih baik tanpa ta‟ ta‟nits= ِبلبَ الَ ٟ٘

(feminization)) 

2. Fā‟ilnya berupa isim zhāhir muannats majazi (figurative feminime apparent noun),   

contoh: 

ٌطٍؼذ اٌشّ  = Matahari telah terbit. (boleh memakai ta‟ ta‟nits (feminization) atau 

tidak). 

Contoh Firman Allah : 

Dengan memakai ta‟ ta‟nits (feminization): 

 فََّب هَثِؾذَْ رِغبَهَرُُُْٙ 

 

Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka (AlBaqarah:16) 
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Tanpa ta‟ ta‟nits: 

مََّوُ   َٚعُِّغَ اٌشٌَُّّْ َٚاٌْ

Dan matahari dan bulan dikumpulkan (al-Qiyaamah:9) 

َٛالِفِ  مَبظَِٟ ثِْٕذُ اٌْ رَٝ اٌْ
َ
فَصًُْ رَوْنَ اٌْزَّبءِ فِٟ َٔؾِْٛ أ  َٚلَلْ ٠ُج١ِْؼُ اٌْ

Terkadang fashl  itu (pemisah antara fi‟il (agent) dan fā‟il (agent) yang 

muannats haqiqi (real feminime) ) membolehkan meninggalkan Ta tanda muannats 

(feminimea) (tanpa ta pada fi‟ilnya (agent) ) dalam contoh: “ ارٝ اٌمبظٝ ثٕذ

 putri seorang yang menetap itu mendatangi qodhi/hakim” (yakni, lebih“ = ”  اٌٛافك

baik pakai ta manjadi “ارذ اٌمبظٝ ثٕذ اٌٛافك”) 

Keterangan: Apabila antara kalimah fi‟il (verb) dan fā‟ilnya (agent) yang muannats 

haqiqi (real feminime) tersebut terdapat fashl/ pemisah yang selain lafazh illa. Maka 

kalimah fi‟ilnya (verb) boleh tanpa memakai ta tanda muannats (feminime) namun 

yang lebih baik dengan tetap memakai ta tanda muannats (feminime). Contoh 

sebagaimana bait di atas: boleh “ٝار” yang terbaik: “ارذ”. 

ؼَلاَ  ؾنَْفُ َِغْ فَصًْ  ثِبِلََّ فُعِ لاَ وََّب ىَوَب اِلََّ فَزَبحُ اثِْٓ اٌْ  َٚاٌْ

Membuang ta tanda muannats (feminime) bersamaan adanya fashl dengan illa, 

adalah diutamakan. Seperti contoh:  َؼَلا ِٓ اٌْ  tidak“ = ”َِب ىَوَب اِلََّ فَزَبحُ اثْ

seorang yang baik kecuali gadis putri Ibnul-Alaa. 

Keterangan: Apabila antara kalimah fi‟il (verb) dan fā‟il muanntas (feminime agent)  

tersebut terdapat fashl/ pemisah yang berupa illa, maka menurut Jumhur Nuhat tidak 

boleh menetapkan ta tanda muannats (feminime). Contoh ِب لبَ الَٕ٘ل dan  ِب



60 
 

 

ٌطٍغ الَ اٌشّ , maka tidak boleh mengatakan ِب لبِذ الَٕ٘ل atau  ِب طٍؼذ

ٌالَ اٌشّ . Kecuali dalam hal ini ada syair Arab yang menetapkan ta muannats 

(feminime) tapi sangat jarang sekali adanya 

َّغبَىِ فِٟ شِؼْو  َٚلَغْ  رِٟ ثِلاَ فَصًْ  ََِٚغْ ظ١َِّْوِ مِٞ اٌْ
ْ
ؾنَْفُ لَلْ ٠َؤ  َٚاٌْ

Pembuangan ta‟ tanits (feminization) (pada kalimah fi‟il (verb) yang 

mempunyai fā‟il muannats haqiqi (real feminime agent) ) kadang terjadi dengan 

tanpa adanya fashl (lafazh pemisah antara fi‟il (verb) dan fā‟ilnya (agent) ). Dan 

pembuangan ini juga pernah terjadi pada sebuah syair, beserta fā‟ilnya (agent) berupa 

dlamir muannats majazy (regulative feminime personal pronoun). 

Keterngan: Pernah terjadi pada kalam Arab membuang ta ta‟nits 

(feminization) tanda muannats (feminime) pada kalimah fi‟il (verb) yang bersambung 

langsung tanpa fashl pada fā‟il isim zhāhir muannats haqiqi (real feminime apparent 

noun agent). Demikian adalah syadz dan jarang adanya. Contoh hikayah orang Arab 

yang mengatakan: “  .”Si Fulan (Pr) berkata = ” لبي فلأخ

Juga pernah terjadi hanya khusus pada sebuah syair, membuang ta ta‟nits 

(feminization) tanda muannats (feminime) pada kalimah fi‟il (verb) yang mempunyai 

fā‟il dlamir muannats majazy (regulative feminime personal pronoun agent). Contoh 

” هْضَ أثمًََ  
َ
 tidak ada bumi yang menumbuhkan tunas” pada sebuah syair“ = ” ٚلَ أ

jahiliyah oleh Amir Bin Juwain At-tho-iy yang menggambarkan keadaan suatu 

daerah yang sangat subur gemah ripah loh jinawi: 

هْضَ أثمًََ اثْمبٌَٙب
َ
 فلا ُِئَْخٌ َٚكَلَذْ َٚكْلَٙب # ٚلَ أ
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“tidak ada awan yang mencurahkan curahan hujannya dan tidak ada bumi pun yang 

menumbuhkan tumbuhan tunasnya (seperti daerah ini). 

َّبٌُِِ ِِْٓ ُِنَوَّو  وَبٌْزَّبءِ َِغْ اِؽْلَٜ اٌٍَّجِْٓ 
 َٚاٌزَّبءُ َِغْ عَّْغ  ٍَِٜٛ اٌْ

Hukum ta ta‟nits (feminization) (pada kalimah fi‟il (verb) ) yang menyertai 

jama‟ (plural) selain jama‟ mudzakkar salim (intact masculine plural) adalah seperti 

hukum ta ta‟nits (feminization) (pada kalimah fi‟il (verb)) yang menyertai mufradnya 

(singular) lafazh “ “ yaitu lafazh)  ٌجِٓ  batu bata. Yakni muannats majazy=” خٌجِٕ 

(regulative feminime) ) 

Keterangan: Hukum ta ta‟nits (feminization) pada kalimah fi‟il (verb) yang 

mempunyai fā‟il isim zhahir jama‟ (plural apparent noun agent) selain jama‟ 

mudzakkar salim (intact masculine plural) adalah jawaz (permissibly) (Boleh 

membuang ta‟ ta‟nits (feminization) atau tidak), seperti hukum ta ta‟nits 

(feminization) pada kalimah fi‟il (verb) yang mempunyai fā‟il isim zhahir mu‟annats 

majazi (regulative feminime apparent noun agent). Contoh: 

1- Fā‟ilnya (agent) berupa jama‟ muannats salim (intact feminime plural): “ عبئذ

“ atau ” ِؼٍّبد  .para pengajar (pr) telah datang = ” عبء ِؼٍّبد

2- Fā‟ilnya (agent) berupa jama‟ taksir (broken plural): “ عبء هعبي” atau “ عبئذ

 ”هعبي 

Contoh dalam AL-Qur‟an 

memakai ta‟ ta‟nits (feminization): 

مَلْ عبَءَدْ  ؾكَِ   ٌَ َٕب ثِبٌْ هًٍُُُ هَثِ   
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Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran (Al-A‟rof : 

43) 

 

Tanpa ta‟ ta‟nits (feminization): 

 لًُْ لَلْ عبَءَوُُْ هًٌٍُُ ِِْٓ لَجٍِْٟ

” Katakanlah: “Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang rasul 

sebelumku (Ali Imran : 183) 

3. Termasuk juga fā‟ilnya (agent) berupa ismu jam‟in (isim jama‟) (noun of 

collectivity): “ َٛعبء ل” atau “  .Kaum telah datang = ” عبئذ لَٛ

Contoh dalam Al-Qur‟an 

Memakai ta‟ ta‟nits (feminization): 

َٕذْ طبَئِفَخٌ ِِْٓ  ثَِٕٟ اٍِوَْائ١ًَِ َٚوَفَوَدْ طبَئِفَخٌ  فَآَِ  

Lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain kafir (ash-Shof:14) 

Tanpa ta‟ ta‟nits (feminization): 

 

نِٞ رَمُٛيُ   ث١ََّذَ طبَئِفَخٌ ُُِِْْٕٙ غ١َْوَ اٌَّ

Segolongan dari mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain 

dari yang telah mereka katakan tadi (An-Nisa‟ : 81) 

غٌِِْٕ ف١ِِْٗ ث١َِ ُٓ  ََُٕٛا لََّْْ لَصْلَ اٌْ فَزَبحُ اٍزَْؾْ ؾنَْفَ فِٟ ِٔؼَُْ اٌْ  َٚاٌْ
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Ulama Nuhat memandang baik terhadap pembuangan ta‟ ta‟nits 

(feminization) dalam contoh: “   َُْفَزَبح ِٔؼ اٌْ ” karena bertujuan jenis nampak jelas 

didalamnya. 

Keterangan: Demikian juga dihukumi jawaz (permissibly) penggunaan ta ta‟nits 

(feminization) pada kalimah fi‟il (verb) golongan ni‟ma dan saudaranya (af‟aalul-

mad-hi aw af‟aaludz-zdimmi) yang fā‟ilnya (agent) berupa isim zhahir mu‟annats 

(feminime apparent noun) baik majazi (regulative) atau haqiqi (real). Alasan hukum 

jawaz (permissibly) karena fā‟ilnya (agent) dimaksudkan sebagai Jenis. diserupakan 

fi‟il (verb) yang musnad (information) pada fā‟il jama‟ (plural verb) dalam hal 

subjeknya berbilangan. Contoh: 

فَزَبحُ  فَزَبح sebaik-baiknya pemudi (al dalam lafazh = ِٔؼَُْ اٌْ  sebagai al اٌْ

jinsiyyah). 

Boleh membuang ta‟ ta‟nits (feminization) karena dipandang baik, namun 

menetapkan ta‟ ta‟nits (feminization) adalah pilihan yang terbaik. 

 

2.2.6.8 Posisi Fā’il (agent)  

(Husaen 1992 11-15 dalam kitab Minhatul Malik Tarjamah Al-Fiah Ibnu Malik Juz 

2) 

ْْ ٠َزَّصِلاَ 
َ
فَبػًِِ أ ْْ ٠َْٕفصِلاَ َٚالْصًَُْ فِٟ اٌْ

َ
َّفْؼُٛيِ أ َٚالْصًَُْ فِٟ اٌْ  

Asal penyebutan Fā‟il (agent) harus ittishal/ bersambung (antara fi‟il (verb) 

dan fā‟ilnya (agent) tanpa ada pemisah). Dan asal penyebutan maf‟ul (patient) ( harus 
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infishal/ berpisah (antara fi‟il (verb) dan maf‟ulnya (patient) dengan dipisah oleh 

fā‟ilnya (agent) ). 

فِؼًِْ  َّفْؼُْٛيُ لَجًَْ اٌْ  َٚلَلْ ٠ُغبَءُ ثِقلافِ الْصًَْ َٚلَلْ ٠َغِٟ اٌْ

Terkadang juga didatangkannya dengan Hukum yang menyalahi asal, dan 

terkadang juga maf‟ul (patient) disebut sebelum fi‟ilnya (verb). 

Keterangan: hukum asal fā‟il (agent) ada setelah fi‟ilnya (verb). Dan hukum asal 

maf‟ul (patient) berpisah dengan fi‟ilnya (agent) yakni berada setelah fā‟il (agent). 

(fi‟il > fā‟il > maf‟ul) contoh: 

 ََٚٚهِسَ ١ٍٍََُّْبُْ كَاُٚٚكَ 

Dan Sulaiman telah mewarisi Daud (An-Naml : 16) 

Terkadang membedakan dengan hukum asal, yakni maf‟ul (patient) disebut sebelum 

fā‟ilnya (agent). Contoh: 

َّْٛدُ   اِمْ ؽعَوََ ٠َؼْمُٛةَ اٌْ

Ketika Ya‟qub kedatangan (tanda-tanda) maut (Al-Baqarah : 133) 

Atau maf‟ul (patient) disebut sebelum fi‟ilnya (verb). Contoh: 

 فَفَو٠ِمًب وَنَّثْزُُْ َٚفَو٠ِمًب رَمْزٍَُُْٛ 

Maka beberapa orang (diantara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang 

lain) kamu bunuh? (Al-Baqarah : 87) 

ظِّْوَ 
ُ
ْٚ أ

َ
جٌٌْ ؽنُِهْ أ َّفْؼُٛيَ اِْْ ٌَ فِ و اٌْ

َ
فَبػًُِ غ١َْوَ ُِْٕؾصَِوْ َٚأ اٌْ  

Akhirkanlah maf‟ulnya (patient)! (wajib berada setelah fā‟il (agent)) jika ada 

kesamaran yang harus dihindarkan (demi menjaga ketidakjelasan antara fā‟il (agent) 
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dan mafulnya (patient) ) atau fā‟ilnya (agent) berupa dlamir (personal pronoun) 

selain yang dimahshur (yang diperkecualikan). 

Keterangan : Fā‟il (agent) wajib dikedepankan dan maf‟ul (patient) di belakangnya, 

demikian apabila ditakutkan ada ketidakjelasan antara fā‟il (agent) dan maf‟ul 

(patient), misalkan apabila i‟rob (declension) antara keduanya samar. Contoh “ ظوة

 Atau fā‟ilnya (agent) berupa dlamir (personal pronoun) selain yang .”ٍِٛٝ ػ١َٝ

dimahshur contoh: “  apabila fā‟ilnya (agent) berupa dlamir (personal ” ظوثذ ى٠لا

pronoun) yang dimahshur maka wajib diakhirkan, contoh: “ َِب ظوة ى٠لا ال

  أٔب

فِ وْ َٚلَلْ ٠ََجْكُِ اِْْ لَصْلٌ ظََٙوْ 
َ
ْٚ ثِبََِّّٔب أْؾصَوَْ أ

َ
 ََِٚب ثِبِلََّ أ

Terhadap suatu (fā‟il (agent) atau maf‟ul (patient) ) yang dimahshur dengan 

illaa atau dengan innamaa, akhirkanlah! (diakhirkan dari suatu yang tidak 

dimahshur). Terkadang suatu (fā‟il (agent) atau maf‟ul (patient) ) yang dimahshur 

mendahului yang tidak dimahshur, jika maksudnya sudah jelas. 

keterangan: Salah satu dari fā‟il (agent) atau maf‟ul (ptient) yang dimahshur harus 

diakhirkan dari bagian yang tidak dimahshur, baik alat machshurnya menggunakan 

innama ataupun menggunakan illa. 

Contoh mengakhirkan fā‟il (agent) yang dimahshur dan mengedepankan 

maf‟ulnya (patient): 

“  tiada yang memukul Amar kecuali hanya Zaid = ” ِب ظوة ػّوًا الَ ى٠لٌ 

“  hanya Zaid saja yang memukul Amar =   ” أّب ظوة ػّوًا ى٠لٌ 
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Contoh dalam Al-Qur‟an: 

ؼٍََُّبءُ   أََِّّب ٠َقشَْٝ اللَََّ ِِْٓ ػِجَبكِِٖ اٌْ

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama 

(Fāthir :28)  

Contoh mengakhirkan maf‟ul (patient) yang dimahshur dan mengedepankan fā‟ilnya 

(agent): 

“  Zaid tidak memukul kecuali hanya kepada Amar = ” ِب ظوة ى٠ل الَ ػّوا

“  Zaid memukul hanya kepada Amar saja =   ” أّب ظوة ى٠ل ػّوا

Terkadang lafazh yang dimahshur -baik sebagai fā‟il (agent) atau maf‟ul 

(patient)- dikedepankan dari lafazh yang tidak dimahshur apabila sudah jelas dan 

nyata mana lafazh yang dimahshur dan mana yang tidak. Demikian apabila alat 

mahshurnya berupa illa karena lafazh yang jatuh sesudah illa tentunya yang 

dimachshur. Apabila alat mahshurnya menggunakan innama, maka tidak boleh 

mengedepankan lafazh yang dimachshur sebab tidak ada kejelasan. 

Contoh boleh mengedepankan maf‟ul (patient) yang dimachshur dengan illa : 

“  Zaid tidak memukul kecuali hanya kepada Amar = ” ٠لٌ ِب ظوة الَ ػّوًا ى

 

شَّغوَْ  ْٛهُُٖ اٌْ  َٚشبَعَ َٔؾُْٛ فبَفَ هَثَُّٗ ػَُّوْ َٚشنََّ َٔؾَْٛ ىَاَْ َٔ

Terkenal penggunaan kalimat seperti: “فبَفَ هَثَُّٗ ػُ َّو =Umar takut pada 

Tuhannya” (yakni, mengedepankan maf‟ul (patient) yang memuat dlamir (personal 

pronoun) merujuk pada fā‟il (agent) di belakangnya). Dan Syadz penggunaan kalimat 
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seperti: “ َْشَّغو ْٛهُُٖ  اٌْ  bunga-bungaan pada pepohonan menghiasi= ىَاَْ َٔ

pepohonan” (yakni, mengedepankan fā‟il (agent) yang memuat dlamir (personal 

pronoun) merujuk pada maf‟ul (patient) di belakangnya). 

keterangan: Apabila pada maf‟ul (patient) terdapat dlamir (personal pronoun) yang 

merujuk pada fā‟il (agent), maka boleh maf‟ul (patient) tersebut dikedepankan dari 

fā‟ilnya (agent). Sebab dlamir (personal pronoun) tersebut hanya merujuk ke 

belakang secara lafzhan/ lafazhnya bukan secara rutbatan/ tingkatannya, karena 

status tingkatan/ pangkat maf‟ul (patient) ada dibelakang/ dibawah fā‟il (agent) 

seperti yang telah dijelaskan pada bait lalu bahwa hukum asal fā‟il (agent) di depan 

dan maf‟ul (patient) dibelakang. 

Sebaliknya dilarang mengedepankan fā‟il yang memuat dlamir merujuk pada 

maf‟ul yang dibelakang. sebab dlamir akan merujuk kebelakang secara lafzhan wa 

rutbatan.  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif (qualitative 

research) adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan 

dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik (Ibnu et all.,2003). Apabila dalam 

penelitian kualitatif ini dihasilkan angka-angka, maka angka-angka ini bukan sebagai 

data penunjang. Penelitian kualitatif ini didasari oleh filsafat konstruktivisme. Ia 

memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif, dan menuntut interpretasi 

berdasarkan pengalaman luar (Sukimadinata 2005 Ainin 2013:12). 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka (library 

research). Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian 

(Zed 2004:3). Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi berdasarkan pada 

sumber-sumber yang tertulis, baik itu dari buku-buku yang terkait dengan sintaksis, 

khususnya tentang isim ghairu munsharif maupun dari penelitian-penelitian 

sebelumnya tentang sintaksis. 
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3.2 Objek Penelitian  

Menurut Bungin (2010:76) objek penelitian adalah apa yang menjadi sasaran 

penelitian. Sasaran penelitian tidak bergantung pada judul dan topik penelitian, tetapi 

secara konkrit tergambarkan dalam rumusan penelitian. 

Objek penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu objek formal dan material. 

Menurut Surajiyo dkk (2006:11) objek material dimaknai dengan suatu bahan yang 

menjadi tinjauan penelitian atau pembentukan pengetahuan. Sedangkan Objek formal 

adalah sudut pandang yang ditujukan pada bahan dari penelitian atau pembentukan 

pengetahuan itu. Dalam penelitian ini yang menjadi objek formal adalah fā‟il (agent), 

sedangkan objek material dalam penelitian ini adalah kitab Fiqih Wadhih Juz 2 Karya 

Mahmud Yunus. 

 

3.2.1 Data Penelitian  

Dari penjelasan objek penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini membahas tentang fā‟il (agent) dalam kitab Fiqih Wadhih juz 2 karya Mahmud 

Yunus yang akan peneliti teliti dari segi analisis sintaksis tentang macam fā‟il (agent) 

dan penanda gramatikanya. 

 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

Objek material dari penelitian ini adalah sumber data. Menurut Chaer 

(2007:45), sumber data dibedakan menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan 
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sumber data sekunder. Sumber data dalam penelitian hanya terdapat sumber data 

primer yaitu kitab Fiqih Wadhih Juz 2 Karya Mahmud Yunus. 

 

3.2.3 Kitab Fiqih Wadhih Juz 2 

Kitab Fiqih Wadhih Juz 2  merupakan salah satu karya dari tokoh pendidikan 

nasional yang ditulis oleh Mahmud Yunus. Kitab ini disusun untuk memberikan 

pelajaran tentang fiqih islam dengan susunan bahasa Arab yang sederhana.  

Di dalam kitab Fiqih Wadhih juz 2 Jakarta: Al Maktabah Assa‟adiyah Putra 1936 ini, 

terdapat beberapa bab yaitu : 

1. Bagian pertama  : اٌيوبح 

2. Bagian kedua   :   ِمبكه اٌيوبح 

3. Bagian ketiga    :   ىوبح إٌمل٠ٓ ٚاٌؾٍٝ  

4. Bagian keempat  : ىوبح اٌيهٚع ٚاٌضّبه 

5. Bagian kelima   : ىوبح ػوٚض اٌزغبهح 

6. Bagian keenam  :ْؽىُ ِب٠َزقوط ِٓ اٌّؼل  

7. Bagian ketujuh  : ؽىُ اٌووبى 

8. Bagian kedelapan  :   ىوبح اٌق١ٍط١ٓ 

9. Bagian kesembilan   : ىوبح اٌفطو 

10. Bagian kesepuluh  :   ؽىّخ اٌيوبح

11. Bagian kesebelas  :   اٌصَٛ

12. Bagian keduabelas  :   اٌؾظ
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13. Bagian ketigabelas  : و١ف١خ اٌؾظ 

14. Bagian keempatbelas  : و١ف١خ اٌصلاح ػٍٝ اٌجبفوح 

15. Bagian kelimabelas  :   اٌٛصٛي اٌٝ علح

16. Bagian keenambelas  :   الإؽواَ ثبٌؼّوح

17. Bagian ketujuhbelas  :   و١ف١خ اٌطٛاف

18. Bagian kedelapanbelas :   و١ف١خ اٌَؼٝ

19. Bagian kesembilanbelas :   صب١ٔخاٌؼّوح ِوح 

20. Bagian keduapuluh  : الإؽواَ ثبٌؾظ 

21. Bagian keduapuluh satu : ؽىُ اٌؾظ 

22. Bagian keduapuluh dua  : )ٗأهوبْ اٌؾظ )فوائع  

23. Bagian keduapuluh tiga :   ٚاعجبد اٌؾظ أهثؼخ

24. Bagian keduapuluh empat : ٌّاٌؾظ ف ٍٕٓ 

25. Bagian keduapuluh lima : ِؼٕٝ اٌؼوح ٚأهوٕٙب 

26. Bagian keduapuluh enam :   شوٚغ اٌَؼٝ صلا صخ

27. Bagian keduapuluh tujuh :   اٌنٜ ٠ؾوَ ثَجت الإؽواَ رَؼخ

28. Bagian keduapuluh delapan  :   ؽىُ رون هوٓ ِٓ أهوبْ اٌؾظ

29. Bagian keduapuluh sembilan : ؽىُ رون اٌٛاعت    

30. Bagian ketigapuluh  :   اٌّؾصو

31. Bagian ketigapuluh satu : لٜ ٚاطؼبَ اٌطؼبَ ِىبْ مثؼ اٌٙ  

32. Bagian ketigapuluh dua : ؽىّخ اٌؾظ 

33. Bagian ketigapuluh tiga :   اٌج١غ
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34. Bagian ketigapuluh empat  :   شوٚغ وً ِٓ اٌجبئغ ٚاٌّشزوٜ

35. Bagian ketigapuluh lima  : شوٚغ اٌضّٓ ٚاٌج١غ 

36. Bagian ketigapuluh enam   : شوٚغ الإعبة ٚاٌمجٛي 

37. Bagian ketigapuluh tujuh :   ؽىُ اٌج١غ

38. Bagian ketigapuluh delapan  :   اٌموض

39. Bagian ketigapuluh sembilan :   ؽىُ اٌموض

40. Bagian keempatpuluh   : اٌوثب 

41. Bagian keempatpuluh satu :   اٌٙجخ

42. Bagian keempatpuluh dua  :   اٌصللخ ٚ اٌٙل٠خ

43. Bagian keempatpuluh tiga : ؽىُ اٌٙجخ ٚ اٌصلل١خ ٚ اٌٙل٠خ 

44. Bagian keempatpuluh empat : اٌٛوبٌخ 

45. Bagian keempatpuluh lima  : ؽىُ اٌٛوبٌخ 

46. Bagian keempatpuluh enam  : الإعبهح 

47. Bagian keempatpuluh tujuh : شوٚغ صؾخ الإعبه٠خ 

48. Bagian keempatpuluh delapan: ؽىُ الإعبه٠خ 

49. Bagian keempatpuluh sembilan:   اٌؼبه٠خ

50. Bagian kelimapuluh  : ؽىُ اٌؼبه٠خ  

51. Bagian kelimapuluh satu : اٌٛك٠ؼخ 

52. Bagian kelimapuluh dua  : ؽىُ اٌٛك٠ؼخ 

53. Bagian kelimapuluh tiga :   اٌغصت

54. Bagian kelimapuluh empat  : ؽىُ اٌغصت 
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55. Bagian kelimapuluh lima  :   اٌؾٛاٌخ

56. Bagian kelimapuluh enam  : )ًَؽٛاٌخ اٌجو٠ل )٠ٚ 

57. Bagian kelimapuluh tujuh  :   اٌمواض

58. Bagian kelimapuluh delapan  : )ٍٝاٌشو٠ىخ )وٛفوا 

59. Bagian kelimapuluh sembilan :   اٌو٘ٓ

60. Bagian keenampuluh   :   اٌٛلف

61. Bagian keenampuluh satu :   اٌٍمطخ

62. Bagian keenampuluh dua  : اٌٛص١خ  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Ainin (2010:121-122), pengumpulan data adalah merupakan salah 

satu rangkaian penting dalam melaksanakan penelitian. Melalui pengumpulan data, 

akan diperoleh suatu informasi atau fenomena penting, sahih, dan terpercaya, 

sehingga temuan yang dihasilkan oleh suatu penelitian secara ilmiah dapat 

dipertanggungjawabkan. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang telah kita 

kenal antara lain pemberian tes, wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi atau teknik pengumpulan data dengan dokumen. Menurut Arikunto 

(2010:274) metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

legger, agenda, dan sebagainya. Sedangkan menurut Setiyadi (2006:249) dokumen 
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merupakan salah satu sumber data dalam penelitian kualitatif yang mempunyai 

kelebihan dibanding dengan sumber data lain, karena datanya bersifat alamiah dan 

mudah diperoleh. 

Data yang diambil berupa fā‟il (agent) dari sumber data yang berupa kitab 

Fiqih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus. Data yang ditemukan kemudian dicatat 

dan dimasukkan ke dalam kartu data yang kemudian dimasukkan di lembar 

rekapitulasi data. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

suatu fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010:148). Dalam hal 

ini instrumen penelitian ini adalah sebuah alat bantu yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data, mengolahnya yang kemudian dianalisis. 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kartu data dan lembar 

rekapitulasi data. Kata-kata yang telah dicatat sebelumnya kemudian dimasukkan 

kedalam kartu data. Di dalam kartu data, data dianalisis didalamnya. 

Analisis data dalam penelitian ini adalah berupa macam fā‟il (agent) dalam 

kitab Fiqih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus dan kemudian dianalisis penanda 

gramatika dari fā‟il (agent) tersebut. 
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Adapun model kartu data dan lembar rekapitulasi data seperti dibawah ini : 

Tabel 3.1 Kartu data  

No. Kartu : 1 Judul : اٌيوبح 

No. Halaman : 3  

Data/ Terjemahan رغت اٌيوبح فٝ فَّخ أش١بء 

(zakat wajib atas 5 perkara) 

Fā‟il اٌيوبح 

Macam  ًاٍُ ظب٘وِفوك ِئٔش صو٠ؼ فبػ  

Penanda Gramatika dlammah 

Analisis Lafazh اٌيوبح menjadi fā‟il  karena 

nomina tersebut pelaku dari perbuatan 

yaitu رغت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif 

dengan desinen dlammah, dlammah 

merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut 

berbentuk zhahir (kelihatan) serta 

berjenis muannats (perempuan). 

Keterangan : 

Kolom 1 menunjukkan nomor kartu, judul, nomor halaman 

Kolom 2 menunjukkan data dan terjemahannya 

Kolom 3 menunjukkan fā‟il (agent) 

Kolom 4 menunjukkan macam fā‟il (agent) 

Kolom 5 menunjukkan penanda gramatika dari fā‟il (agent) 

Kolom 6 menunjukkan analisis fā‟il (agent) 
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Tabel 3.2 Lembar Rekapitulasi 

a. Berdasarkan Macam Fā’il  

No Macam Fā‟il (agent) No.Kartu Data Jumlah 

1. Fā‟il shorikh 

(explicit agent) 

Fā‟il ism 

zhahir 

(apparent 

noun agent) 

Fā‟il mufrad 

(singular 

agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

  

Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

  

Fā‟il tatsniah 

(duality agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

  

Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

  

Fā‟il jama‟ 

(plural agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

  

Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

  

Bersambung… 
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agent) 

Fā‟il tarkib 

idhafi 

(annexing 

agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

  

Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

  

Jama‟ taktsir (broken 

plural) 

  

Fā‟il ism 

dlamir 

(personal 

pronoun 

noun agent) 

Fā‟il mufrad 

(singular 

agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

  

 Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

  

Fā‟il tatsniah 

(duality agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

  

 Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

  

Fā‟il jama‟ Fā‟il   

Lanjutan… 

Bersambung… 
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(plural agent) muannats 

(feminime 

agent) 

 Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

  

   Fā‟il tarkib 

idhafi 

(annexing 

agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

  

Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

  

Jama‟ taktsir (broken 

plural) 

  

2. Fā‟il muawwal (interpreted agent)   

Jumlah Total   

 

Keterangan : 

Kolom 1 : menunjukkan nomor, jumlah total 

Kolom 2 : menunjukkan klasifikasi fā‟il shariḫ (explicit agent), fā‟il muawwal    

(interpreted agent),  

Kolom 3  : menunjukkan klasifikasi fā‟il ism zhahir (pparent nun agent) dan 

fā‟il ism dlamir (personal pronoun noun agent) 

Lanjutan… 
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Kolom 4 : menunjukkan klasifikasi fā‟il (agent) dari segi jumlah, fā‟il mufrad 

(singular agent), fā‟il tatsniah (duality agent), fā‟il jama‟ (plural 

agent).mudhaf (annexing), jama‟ taktsir (broken plural) 

Kolom 5 : menunjukkan klasifikasi fā‟il (agent) dari segi genre yaitu  fā‟il 

muannats (feminime agent), fā‟il mudzakkar (masculine agent), 

Kolom 6 : menunjukkan nomor kartu data 

Kolom 7 : menunjukkan jumlah data 

b. Berdasarkan Penanda Gramatika (Desinen) Fā’il  

Kasus  No Penanda Gramatika (Desinen) No. Kartu Data Jumlah 

Nominatif 

(rafa‟) 

1. Dlammah   

2. Wawu   

3 Alif   

4. fā‟il yang berupa dlamir   

total  

Kolom 1 : menunjukkan kasus nominatif 

Kolom 2 : menunjukkan nomor 

Kolom 3 : menunjukkan pennada gramatika (desinen) dlammah, wawu, alif, dan 

fā‟il  yang berupa dlamir  

Kolom 4 : menunjukkan nomor kartu data 

Kolom 5 : menunjukkan kolom jumlah data 

3.5 Teknik Analisis Data 
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Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong 2011:248) analisis data 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. 

Menurut Ainin (2007:125) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

menganalisis data adalah sebagai berikut:  

a. Pengumpulan data dan pengecekan data (pemeriksaan kembali) 

b. Reduksi data, dalam hal ini peneliti harus memilih dan memilah data yang 

relevan dan yang kurang relevan tidak dianalisis 

c. Penyajian data yaitu: identifikasi, klasifikasi, penyusunan, dan penjelasan data 

secara sistematis, objektif dan pemaknaan 

d. Penyimpulan, dengan demikian peneliti harus menyimpulkan hasil penelitian 

berdasarkan kategori dan makna temuan. 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peneliti akan menganalisis data sesuai 

dengan uraian diatas yaitu: 
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a. Peneliti mengumpulkan beberapa teks yang didalamnya terdapat fā‟il (agent). 

b. Peneliti mengidentifikasi macam fā‟il (agent) serta fungsinya. 

c. Peneliti menerjemahkan data serta menyimpulkan hasil penelitian tentang 

macam fā‟il (agent) dan fungi fā‟il (agent) dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2 

karya Mahmud Yunus. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini merupakan studi analisis sintaksis tentang fā‟il dalam kitab 

Fiqih Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus. Penelitian ini membahas tentang macam 

fā‟il dan penanda gramatikanya. Serta penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan desain penelitian kepustakaan (library research). Berdasarkan hasil 

penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa: 

Peneliti menemukan 570 data fā‟il (agent) dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2 

karya Mahmud Yunus. 570 data tersebut terdiri atas 546 shariḫ (explicit) dan 24 

muawwal (interpreted), 112 dhāhir (apparent) dan 458 dlamir (personal pronoun), 

26 muannats (feminime) dan 544 mudzakkar (masculine), 546 mufrad (singular), 1 

tatsniah (duality) dan 23  jama‟ (plural), dan 36 data tarkib idhafi (annexing). 

Dari total 570 data fā‟il yang ditemukan dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2 

karya Mahmud Yunus, peneliti hanya memilih 104 fā‟il untuk dianalisis secara 

maksimal. Data tersebut merupakan fā‟il (agent) yang terdiri dari: 1). 86  fā‟il shariḫ 

((explicit agent) yang terdiri dari 46 data zhahir (apparent) dan 40 data dlamir 

(personal pronoun), dan 18 data fā‟il Muawwal (interpreted agent), 92 data 

mudzakkar (masculine) dan 12 data muannats (feminime), 94 data mufrad (singular), 

1 data tatsniah (duality),8 data  jama‟ (plural), dan 12 data tarkib idhafi (annexing) 
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Berdasarkan desinennya, dari 104 data yang yang dianalisis pada kitab Fiqih 

Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus terdapat: 45 data dengan desinen dlammah, 1 

data dengan desinen wawu, 0 data yang berkasus nominatif dengan desinen Alif, dan 

58 data dlamir yang menempati fungsi fā‟il dengan tanpa desinen. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang fā‟il (agent) 

dalam kitab Fiqih Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus (analisis sintaksis), peneliti 

menyarankan  agar dilakukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan kajian fā‟il. 

Terutama pada objek-objek dan aspek yang berbeda, sehingga dapat 

menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya supaya mendapatkan hasil yang 

lebih baik.  
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Kartu Data  

No. Kartu : 1 Judul : اٌيوبح 

No. Halaman : 3  

Data/ Terjemahan  ُالْش١بء اٌزٝ رغت ف١ٙب اٌيَّوَبح 

(Perkara yang mewajibkan zakat) 

F ‟il   ُاٌيَّوَبح 

Macam ًاٍُ ظب٘وِفوك ِئٔش صو٠ؼ فبػ  

Penanda gramatika Dlammah 

Analisis  Lafazh  ُاٌيَّوَبح menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu رغت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan). 

No. Kartu : 2 Judul : اٌيوبح 

No. Halaman : 3  

Data/ Terjemahan رغت اٌيَّ وَ بحُ  فٝ فَّخ أش١بء 

(zakat wajib atas 5 perkara) 

F ‟il   َّبحُ وَ اٌي  

Macam ًاٍُ ظب٘وِفوك ِئٔش صو٠ؼ فبػ  

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  َّبحُ وَ اٌي  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu رغت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan). 

No. Kartu : 3 Judul : اٌيوبح 
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No. Halaman : 3  

Data/ Terjemahan َّبش١َِخِ  ثَزخ شوٚغ  رغت ىَوَبحُ اٌْ

(Zakat ternak wajib atas 6 syarat) 

F ‟il   َُّبش١َِخِ ىَوَبح اٌْ  

Macam ًصو٠ؼ اٍُ ظب٘و ِعبف ِفوك ِئٔش فبػ  

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa  َِّبش١َِخ  tersusun dari tarkib idhafi yang ىَوَبحُ اٌْ

menjadi fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari 

perbuatan yaitu رغت, sebagai fā‟il , nomina tersebut 

terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah, 

dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad 

dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta 

berjenis muannats (perempuan). 

No. Kartu : 4 Judul : اٌيوبح 

No. Halaman : 3  

Data/ Terjemahan  ثضلاصخ شوٚغ اٌيُّهُْٚعِ  ىَوَبحُ رغت 

(zakat tanaman wajib atas 3 syarat) 

F ‟il   ُاٌيُّهُْٚعِ  ىَوَبح 

Macam ًصو٠ؼ اٍُ ظب٘و ِعبف ِفوك ِئٔش فبػ  

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa  ِىَوَبحُ  اٌيُّهُْٚع tersusun dari tarkib idhafi yang 

menjadi fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari 

perbuatan yaitu رغت, sebagai fā‟il , nomina tersebut 

terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah, 

dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad 

dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta 

berjenis muannats (perempuan). 

No. Kartu : 5 Judul : اٌيوبح 
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No. Halaman : 4 

Data/ Terjemahan  ٗالإَٔبْ(  الَك١َََُِِّْْٛ أْ ٠ىْٛ ِّب ٠يهػ(

 وبلْهى ٚاٌنهح

(ketika ada anak adam (manusia) yang menanam tanaman 

seperti beras dan jagung) 

F ‟il   َُّْْٛالَك١ََِِ 

Macam ًصو٠ؼ اٍُ ظب٘و عّغ ِنوو  فبػ 

Penanda gramatika Wawu 

Analisis  Lafazh  َُّْْٛالَك١ََِِ menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠يهع, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen wawu, 

wawu merupakan desinen kasus nominatif jama‟ 

mudzakar tsalim (banyak) dan lafazh tersebut berbentuk 

zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 6 Judul : اٌيوبح 

No. Halaman : 4 

Data/ Terjemahan  اٌضِ َّبهِ رغت  ثؤهثؼخ شوٚغ ىَوَبح ُ

(zakat buah-buahan wajib atas 4 syarat) 

F ‟il   ِاٌضِ َّبه  ىَوَبح ُ

Macam ًصو٠ؼ اٍُ ظب٘و ِعبف ِفوك ِئٔش فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa  ِاٌضِ َّبه  tersusun dari tarkib idhafi yang ىَوَبح ُ

menjadi fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari 

perbuatan yaitu رغت, sebagai fā‟il , nomina tersebut 

terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah, 

dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad 

dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta 

berjenis muannats (perempuan). 
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No. Kartu : 7 Judul : ِمبكه اٌيوبح 

No. Halaman : 4 

Data/ Terjemahan  ػٍٝ ِٓ  اٌيَّوَبحُ رغت 

(zakat wajib bagi orang) 

F ‟il   ُاٌيَّوَبح 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِئٔش صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ُاٌيَّوَبح menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu رغت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan). 

No. Kartu : 8 Judul : ِمبكه اٌيوبح 

No. Halaman : 4 

Data/ Terjemahan  صلاص١ٓ ثموح ػلََكُُٖ اما ثٍغ 

(jika jumlah sapi mencapai 30 ekor sapi) 

F ‟il   ُُٖػلََك 

Macam ًِفوك اٍُ ظب٘و ِعبف صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa  ُُٖػلََك tersusun dari tarkib idhafi yang menjadi fā‟il  

karena nomina tersebut pelaku dari perbuatan yaitu ثٍغ, 

sebagai fā‟il , nomina tersebut terinfleksi kasus nominatif 

dengan desinen dlammah, dlammah merupakan desinen 

kasus nominatif isim mufrad dan frasa tersebut berbentuk 

zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 9 Judul : ِمبكه اٌيوبح 

No. Halaman : 4 
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Data/ Terjemahan   ف١غت ف١ٙب اِ فْ وَ اطُ  رَ جِ ١ْ غ 

(maka (dia) wajib didalam zakat mengeluarkan pedet) 

F ‟il   ِغ  ١ْ جِ رَ  اطُ وَ فْ ا  

Macam ًِفوك ِنوو اٍُ ظب٘و ِعبف صو٠ؼ فبػ   

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa  ِغ  ١ْ جِ رَ  اطُ وَ فْ ا  tersusun dari tarkib idhafi yang 

menjadi fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari 

perbuatan yaitu ف١غت, sebagai fā‟il , nomina tersebut 

terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah, 

dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad 

dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta 

berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 10 Judul : ِمبكه اٌيوبح 

No. Halaman : 5 

Data/ Terjemahan  ٚاؽلح اِفْوَاطُ شبَح  فف١ٙب ٠غت 

(maka zakatnya wajib mengeluarkan kambing satu) 

F ‟il    اِفْوَاطُ شبَح 

Macam ًِفوك ِنوو اٍُ ظب٘و ِعبف صو٠ؼ فبػ  

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa   اِفْوَاطُ شبَح tersusun dari tarkib idhafi yang 

menjadi fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari 

perbuatan yaitu ٠غت, sebagai fā‟il , nomina tersebut 

terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah, 

dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad 

dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta 

berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 11 Judul :   ٍٝىوبح إٌمل٠ٓ ٚاٌؾ 

No. Halaman : 6 
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Data/ Terjemahan ٠ُ قْ وِ طَ  ِٓ مٌه هثغ اٌؼشو  ْْ 
َ
 ٠ٚغت أ

((dia) wajib mengeluarkan seper empat dari nya seper 

sepuluh) 

F ‟il   
َ
طَ وِ قْ ٠ُ  ْْ أ  

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  
َ
طَ وِ قْ ٠ُ  ْْ أ  fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٠قوط menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (   dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 
َ
طَ وِ قْ ٠ُ  ْْ أ  

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠غت 

No. Kartu : 12 Judul :   ٍٝىوبح إٌمل٠ٓ ٚاٌؾ 

No. Halaman : 6 

Data/ Terjemahan  ِبئزٝ كهُ٘ بَٙ ُٔ ىْ َٚ اما ثٍغ 

(jika jumlah memenuhi 100 dirham) 

F ‟il   َٚ ْبَٙ ُٔ ى 

Macam ًِفوك ِنوو اٍُ ظب٘و ِعبف صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa  َٚ ْبَٙ ُٔ ى  tersusun dari tarkib idhafi yang menjadi 

fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari perbuatan yaitu 

 sebagai fā‟il , nomina tersebut terinfleksi kasus ,ثٍغ

nominatif dengan desinen dlammah, dlammah merupakan 

desinen kasus nominatif isim mufrad dan frasa tersebut 

berbentuk zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar 

(laki-laki). 

No. Kartu : 13 Judul : ىوبح اٌيهٚع ٚاٌضّبه 
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No. Halaman : 7 

Data/ Terjemahan ػشوح أٚ ٍك ِغ لشٛه٘ب ذْ غَ ٍَ ثَ اما 

(jika zakat memenuhi sepuluh ) 

F ‟il   َظ١ّو ٟ٘( ذْ غَ ٍَ ث( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِئٔش صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َذْ غَ ٍَ ث  merupakan fi‟il madli mabni fathah 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

mustatir jawazan yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau 

menempati tempatnya fā‟il  dengan wujud yang boleh 

dikira-kirakan dengan ٟ٘ظ١ّو  

No. Kartu : 14 Judul : ىوبح اٌيهٚع ٚاٌضّبه 

No. Halaman : 8 

Data/ Terjemahan  َِ ٍَ َو١ٍٛ ٚهثغ و١ٍٛ أهىا 6021 ه 

 (siapa yang mempunyai 1206 kilo dan 4 kilo beras)  

F ‟il   َِ ٍَ َظ١ّو ٘ٛ( ه( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َِ ٍَ َه  merupakan fi‟il madli mabni fathah 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

mustatir jawazan yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau 

menempati tempatnya fā‟il  dengan wujud yang boleh 

dikira-kirakan dengan ٛ٘ظ١ّو   

No. Kartu : 15 Judul : ىوبح اٌيهٚع ٚاٌضّبه 

No. Halaman : 8 

Data/ Terjemahan  ٗ٠ُقوِْطَ ٠ٚغت ف١ ْْ
َ
 اٌؼشو أ

(wajib baginya mengeluarkan seper sepuluh) 

F ‟il   َ٠ُقوِْط ْْ
َ
 أ



142 
 

 

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َِأَْْ ٠ُقوْط fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٠قوط menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ ٠ُقوِْطَ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠غت 

No. Kartu : 16 Judul : ىوبح ػوٚض اٌزغبهح 

No. Halaman : 8 

Data/ Terjemahan  ٠ُمَِٛ ََ ٠غت ػٍٝ اٌزبعو ْْ
َ
 رغبهرٗ وً ٍٕخ أ

(wajib bagi pedagang menetapkan dagangan setiap 

tahun) 

F ‟il   ْْ
َ
 ٠ُمَِٛ ََ أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  ََِ َٛأَْْ ٠ُم fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  َٛ٠م menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ ٠ُمَِٛ ََ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠غت 

No. Kartu : 17 Judul : ٓىوبح اٌق١ٍط١ 

No. Halaman : 9 

Data/ Terjemahan  ُثشوغ ِضً ىوبح اٌوعً اٌٛاؽل بِْ ١َ و ِ يَ ٠ 

(zakat campuran dengan dua zakat seperti zakat nya laki-

laki satu dengan syarat) 
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F ‟il   ُظ١ّو ّ٘ب( بِْ ١َ و ِ يَ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو رض١ٕٗ  صو٠ؼ فبػ  

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  ُبِْ ١َ و ِ يَ ٠  sendiri merupakan fi‟il mudlari‟ 

menyimpan fā‟il nya berupa dlamir bariz dan dlamir 

tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna 

dlamir tatsniah (makna dua (duality) dengan tanda alif  

mudzakar ghaib (orang yang dibicarakan tidak ada).   

No. Kartu : 18 Judul : ىوبح اٌفطو 

No. Halaman : 9 

Data/ Terjemahan  ٝػٓ ٔفَٗ ًُ عُ اٌوَّ ٠يو 

(laki-laki zakat untuk dirinya sendiri) 

F ‟il   َّعُ اٌو ًُ 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  َّعُ اٌو ًُ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٝ٠يو, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 19 Judul : ىوبح اٌفطو 

No. Halaman : 10 

Data/ Terjemahan  َاٌٝ ػشو هٚث١بد  بطُ زَ ؾْ ٠ 

(seperti orang membutuhkan dengan 10 rupiah) 

F ‟il   َظ١ّو ٘ٛ( بطُ زَ ؾْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 
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Analisis  Klausa  َبطُ زَ ؾْ ٠  merupakan fi‟il mudlari‟ yang 

menyimpan dlamir mustatir jawazan. Adapun dlamir 

mustatir jawazan tersebut dikira-kirakan berupa  ظ١ّو

ٛ٘ . dlamir tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dan 

berjumlah mufrad (tunggal) 

No. Kartu : 20 Judul : ىوبح اٌفطو 

No. Halaman : 10 

Data/ Terjemahan  َثغّغ اٌيوبح ًُ غِ زَ شْ ٠ 

(dia („amil ) adalah orang yang sibuk dengan semua 

kegiatan zakat) 

F ‟il   َظ١ّو ٘ٛ( ًُ غِ زَ شْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َغِ زَ شْ ٠ ًُ  merupakan fi‟il mudlari‟ yang 

menyimpan dlamir mustatir jawazan. Adapun dlamir 

mustatir jawazan tersebut dikira-kirakan berupa  ظ١ّو

ٛ٘ . dlamir tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dan 

berjumlah mufrad (tunggal) 

No. Kartu : 21 Judul : ىوبح اٌفطو 

No. Halaman : 11 

Data/ Terjemahan  ََاٌيوبح َْ ْٛ مُّ ؾِ زَ َْ ٠َ اٌن٠ٓ ل 

(mereka yang tidak berhaq zakat) 

F ‟il   َظ١ّو ُ٘( َْ ْٛ مُّ ؾِ زَ َْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو عّغ ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  َمُّ ؾِ زَ َْ ٠ ْٛ َْ  merupakan fi‟il mudlari‟ menyimpan 

fā‟il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama‟ 
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dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut 

berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama‟ 

(jumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak 

ada).  

No. Kartu : 22 Judul : ىوبح اٌفطو 

No. Halaman : 11 

Data/ Terjemahan  اٌٝبحِ وَ اٌيَّ  بءُ طَ ػْ اِ ل٠َصؼ 

(tidak sah mengeluarkan zakat dengan) 

F ‟il   ِبحِ وَ اٌيَّ  بءُ طَ ػْ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِعبف صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa  ِبحِ وَ اٌيَّ  بءُ طَ ػْ ا  tersusun dari tarkib idhafi yang 

menjadi fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari 

perbuatan yaitu ٠صؼ, sebagai fā‟il , nomina tersebut 

terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah, 

dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad 

dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta 

berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 23 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 12 

Data/ Terjemahan  ََ٠َ  ل 
ْ
 َْ ْٛ ٍُ وُ ؤ

(mereka tidak makan) 

F ‟il   َ٠ 
ْ
 )ظ١ّو ُ٘( َْ ْٛ ٍُ وُ ؤ

Macam ًاٍُ ظ١ّو عّغ ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  َ٠ 
ْ
َْ ْٛ ٍُ وُ ؤ  merupakan fi‟il mudlari‟ menyimpan 

fā‟il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama‟ 

dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut 
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berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama‟ 

(jumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak 

ada).  

No. Kartu : 24 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 12 

Data/ Terjemahan َثُ وَ شْ ٠َ ٚل ْٛ َْ 

(mereka tidak minum) 

F ‟il   َظ١ّو ُ٘( َْ ْٛ ثُ وَ شْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو عّغ ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  َثُ وَ شْ ٠ ْٛ َْ  merupakan fi‟il mudlari‟ menyimpan 

fā‟il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama‟ 

dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut 

berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama‟ 

(jumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak 

ada).  

No. Kartu : 25 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 12 

Data/ Terjemahan  ثؤهثؼخ شوٚغ بَْ عَ َِ هَ  وِ ْٙ شَ  َُ ْٛ صَ ٠غت 

(puasa bulan ramadhan wajib atas 4 syarat) 

F ‟il   َبَْ عَ َِ هَ  وِ ْٙ شَ  َُ ْٛ ص 

Macam ًِفوك  اٍُ ظب٘و ِعبف صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Frasa  َبَْ عَ َِ هَ  وِ ْٙ شَ  َُ ْٛ ص  tersusun dari tarkib idhafi yang 

menjadi fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari 

perbuatan yaitu ٠صؼ, sebagai fā‟il , nomina tersebut 

terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah, 

dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad 
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dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta 

berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 26 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 12 

Data/ Terjemahan  ػٍٝ اٌىبفو َُ ْٛ اٌصَّ الإٍلاَ فلا٠غت 

(islam, maka puasa tidak wajib bagi orang kafir) 

F ‟il   َّاٌص ْٛ َُ 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  َّاٌص ْٛ َُ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠غت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 27 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 13 

Data/ Terjemahan  بئِ اٌصَّ فلا٠فطو ُُ 

(maka puasa tidak batal) 

F ‟il   َّبئِ اٌص ُُ 

Macam ًِفوك ِنوو ظب٘واٍُ  صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  َّبئِ اٌص ُُ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠فطو, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 
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No. Kartu : 28 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 13 

Data/ Terjemahan  اما 
َ
 ش١ؤ ٔب١ٍب ًَ وَ أ

(jika (dia) makan sesuatu karena lupa) 

F ‟il   
َ
 )ظ١ّو ٘ٛ( ًَ وَ أ

Macam ًِنووِفوك  ظ١ّواٍُ  صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  
َ
ًَ وَ أ  merupakan fi‟il madli mabni fathah 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

mustatir jawazan yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau 

menempati tempatnya fā‟il  dengan wujud yang boleh 

dikira-kirakan dengan ٛ٘ظ١ّو   

No. Kartu : 29 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 14 

Data/ Terjemahan  أِب اٌّو٠ط ٚاٌَّبفو ٚاٌؾبًِ ٚاٌّوظغ

 بءُ عَ مَ اٌْ ف١غت ػ١ٍُٙ 

(orang sakit, bepergian, hamil, perempuan yang menyusui 

maka diantara mereka wajib mengganti) 

F ‟il   ٌْبءُ عَ مَ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  

 

Lafazh  ٌْبءُ عَ مَ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠غت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 30 Judul : َٛاٌص 
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No. Halaman : 14 

Data/ Terjemahan  كْٚ اٌمعبء خُ ٠َ لْ فِ اٌْ فزغت ػ١ٍّٙب 

(wajib bagi mereka fidyah bukan mengganti) 

F ‟il   ٌْخُ ٠َ لْ فِ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِئٔش صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌْخُ ٠َ لْ فِ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu رغت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan). 

No. Kartu : 31 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 14 

Data/ Terjemahan  ٌُ ْوً َِى١ٓ  أطؼُ ٍز١ٓ َِى١ٕب غُ طِ زَ َْ ٠َ فب

  ِل أهى

(maka apabila tidak bisa memberi makan orang miskin) 

F ‟il   َظ١ّو ٘ٛ( غُ طِ زَ َْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َغُ طِ زَ َْ ٠  merupakan fi‟il mudlari‟ yang 

menyimpan dlamir mustatir jawazan. Adapun dlamir 

mustatir jawazan tersebut dikira-kirakan berupa  ظ١ّو

ٛ٘ . dlamir tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dan 

berjumlah mufrad (tunggal) 

No. Kartu : 32 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 14 

Data/ Terjemahan  اٌٝ اٌواؽخ ِلح بطُ زَ ؾْ ٠َ فٍنٌه 
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(maka dari itu (dia) butuh istirahat walau hanya sebentar) 

F ‟il   َظ١ّو ٘ٛ( بطُ زَ ؾْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َبطُ زَ ؾْ ٠  merupakan fi‟il mudlari‟ yang 

menyimpan dlamir mustatir jawazan. Adapun dlamir 

mustatir jawazan tersebut dikira-kirakan berupa  ظ١ّو

ٛ٘ . dlamir tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dan 

berjumlah mufrad (tunggal) 

No. Kartu : 33 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 15 

Data/ Terjemahan  َُّٙوً ٠َٛ طٛي  عُ ْٛ غُ اٌْ اٌفمواء اٌن٠ٓ ٠

 إٌَخ

(orang fakir yang diantara mereka merasa lapar selam 

setahun) 

F ‟il   ٌْعُ ْٛ غُ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌْعُ ْٛ غُ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٌّ٠, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 34 Judul : َٛاٌص 

No. Halaman : 15 

Data/ Terjemahan فمواإُ٘ ٚأغ١ٕبإُ٘ بًُ ٌَّ ٚثٙنا ٠زواؽُ ا 

(dan manusia saling memberikan kasih sayang diantara 
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orang miskin dan orang kaya) 

F ‟il   ٌَّبًُ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌَّبًُ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ُ٠زواؽ, sebagai fā‟il , 

nomina tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan 

desinen dlammah, dlammah merupakan desinen kasus 

nominatif isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk 

zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 35 Judul : اٌؾظ  

No. Halaman : 15 

Data/ Terjemahan  اٌٝ ِىخ اٌّىووخلْكاء  َْ ْٛ جُ َ٘ نْ ٠َ ثؼط الْغ١ٕبء

 فو٠عخ اٌؾظ

(sebagian orang kaya pergi menuju makkah mukarramah 

untuk menunaikan fadhu haji) 

F ‟il   َظ١ّو ُ٘( َْ ْٛ جُ َ٘ نْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو عّغ ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  َجُ َ٘ نْ ٠ ْٛ َْ  merupakan fi‟il mudlari‟ menyimpan 

fā‟il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama‟ 

dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut 

berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama‟ 

(jumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak 

ada).  

No. Kartu : 36 Judul : اٌؾظ  

No. Halaman : 15 

Data/ Terjemahan  جِ اٌَّ لبي ُّ  



152 
 

 

(nabi bersabda) 

F ‟il   ٌَّجِ ا ُّ 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌَّجِ ا ُّ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu لبي, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 37 Judul : و١ف١خ اٌؾظ 

No. Halaman : 15 

Data/ Terjemahan  َرنووح أعوح اٌجبفوح ْٜ وِ زَ شْ ر 

(kamu membeli tiket kapal) 

F ‟il   َظ١ّو أٔذ( ْٜ وِ زَ شْ ر( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َوِ زَ شْ ر ْٜ  merupakan fi‟il mudlari‟ yang 

menyimpan dlamir mustatir wujuban yang tidak boleh 

dinampakkan atau wajib disembunyikan pada klausa 

tersebut. Adapun dlamir musatir wujuban tersebut wajib 

dikira-kirakan berupa أٔذ 

No. Kartu : 38 Judul : و١ف١خ اٌصلاح ػٍٝ اٌجبفوح 

No. Halaman : 17 

Data/ Terjemahan ٚ ْٔاٌغّغ ٚلذ اٌظٙو ِٛ ا 

(dan niatlah jama‟ diwaktu dhuhur) 

F ‟il   ْٔظ١ّو أٔذ( ِٛ ا( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 
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Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  ْٔا ِٛ  fi‟il amar yang mabni sukun dan fā‟il nya 

adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi 

dengan kira-kira bentuk aslinya adalah  َأَْٔذ . dan dlamir 

ini tidak boleh dinampakkan pada klausa  ْٔا ِٛ . jika 

diucapkan  ْٔأَْٔذَ  ِٛ ا  , maka klausa  َأَْٔذ (yang terletak 

setelah fi‟il amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid 

atau penguat dlamir mustatir dari fi‟il amar  ْٔا ِٛ  

No. Kartu : 39 Judul : و١ف١خ اٌصلاح ػٍٝ اٌجبفوح 

No. Halaman : 17 

Data/ Terjemahan  ظَّ َٛ رَ ٚفٝ ٔؾٛاٌَبػخ اٌقبَِخَِبء 
ْ
 ؤ

(seperti contoh pada jam 5 sore berwudhulah) 

F ‟il   َظَّ َٛ ر 
ْ
 )ظ١ّو أٔذ( ؤ

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َظَّ َٛ ر 
ْ
ؤ  fi‟il amar yang mabni sukun dan fā‟il nya 

adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi 

dengan kira-kira bentuk aslinya adalah  َأَْٔذ . dan dlamir 

ini tidak boleh dinampakkan pada klausa  َظَّ َٛ ر 
ْ
ؤ . jika 

diucapkan  َظَّ َٛ ر 
ْ
أَْٔذَ  ؤ  , maka klausa  َأَْٔذ (yang terletak 

setelah fi‟il amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid 

atau penguat dlamir mustatir dari fi‟il amar  َظَّ َٛ ر 
ْ
ؤ  

No. Kartu : 40 Judul : و١ف١خ اٌصلاح ػٍٝ اٌجبفوح 

No. Halaman : 17 

Data/ Terjemahan  َاٌظٙو ٚاٌؼصو ِغّٛػ١ٓ ِٚمصٛه٠ٓ ً ِ ص 

(sholatlah dhuhur dan „asyar jama‟ dan diqashar) 

F ‟il   َظ١ّو أٔذ( ً ِ ص( 
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Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو  صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika  

Analisis  Klausa  َص ِ ً  fi‟il amar yang mabni sukun dan fā‟il nya 

adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi 

dengan kira-kira bentuk aslinya adalah  َأَْٔذ . dan dlamir 

ini tidak boleh dinampakkan pada klausa ًص  ُْ  . jika 

diucapkan ًأَْٔذَ  ص  , maka klausa  َأَْٔذ (yang terletak 

setelah fi‟il amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid 

atau penguat dlamir mustatir dari fi‟il amar ًص 

No. Kartu : 41 Judul : و١ف١خ اٌصلاح ػٍٝ اٌجبفوح 

No. Halaman : 17 

Data/ Terjemahan  ٔؾٍٛبػخ وْ ظِ زَ ْٔ اِ ٚثؼل مٌه 

(setelah itu tungggulah selama satu jam) 

F ‟il   ِظ١ّو أٔذ( وْ ظِ زَ ْٔ ا( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  ِوْ ظِ زَ ْٔ ا  fi‟il amar yang mabni sukun dan fā‟il nya 

adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi 

dengan kira-kira bentuk aslinya adalah  َأَْٔذ . dan dlamir 

ini tidak boleh dinampakkan pada klausa  ِوْ ظِ زَ ْٔ ا  ُْ  . jika 

diucapkan  ِأَْٔذَ  وْ ظِ زَ ْٔ ا  , maka klausa  َأَْٔذ (yang 

terletak setelah fi‟il amar tersebut) itu berfungsi sebagai 

taukid atau penguat dlamir mustatir dari fi‟il amar 

وْ ظِ زَ ْٔ اِ   

No. Kartu : 42 Judul : اٌٛصٛي اٌٝ علح 

No. Halaman : 17 

Data/ Terjemahan  اٌٝ ِوفبعلح حُ وَ بفِ جَ اٌْ فبما ٚصٍذ 
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(maka ketika kapal sampai di jeddah) 

F ‟il   ٌْحُ وَ بفِ جَ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِئٔش صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌْحُ وَ بفِ جَ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٚصٍذ, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan). 

No. Kartu : 43 Judul : اٌٛصٛي اٌٝ علح 

No. Halaman : 17 

Data/ Terjemahan  بئِ ٍَ ٕٚ٘بن ٠َؤٌه ًٌ 

( dan penanya bertanya ) 

F ‟il   ٍَ ِبئ ًٌ 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٍَ ِبئ ًٌ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠َؤي, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 44 Judul : ثبٌؼّوحالإؽوا َ  

No. Halaman : 18 

Data/ Terjemahan اما 
َ
 علح ِغبكهح دَ كْ هَ أ

(jika kamu ingin jeddah) 

F ‟il   
َ
 )ظ١ّو أٔذ( دَ كْ هَ أ
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Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  
َ
دَ كْ هَ أ  merupakan fi‟il madli mabni sukun 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

muttashil yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau menempati 

tempatnya fā‟il  dengan ditandai dengan ta yang ada pada 

klausa  
َ
دَ كْ هَ أ  dan klausa tersebut mempunyai makna 

dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki) 

mukhatab (orang yang diajak bicara). 

No. Kartu : 45 Judul : الإؽواَ ثبٌؼّوح 

No. Halaman : 18 

Data/ Terjemahan ٚ َاىاها ٚهكاء  ٌُ جَ ٍْ ر 

(dan kamu pakailah sarung dan selendang  ) 

F ‟il   َظ١ّو أٔذ(  ٌُ جَ ٍْ ر( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َجَ ٍْ ر ٌُ  sendiri menyimpan dlamir mustatir yang 

tidak boleh dinampakkan atau wajib disembunyikan pada 

klausa tersebut. Adapun dlamir mustatir wujuban 

tersebut wajib dikira-kirakan berupa أٔذ 

No. Kartu : 46 Judul : الإؽواَ ثبٌؼّوح 

No. Halaman : 18 

Data/ Terjemahan ِلاثَٙب ٌُ جَ ٍْ زَ ف 

(maka berpakaianlah dengan pakaiannya sendiri) 

F ‟il   َظ١ّو أٔذ( ٌُ جَ ٍْ ر( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِئٔش صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 
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Analisis  Klausa  َجَ ٍْ ر ٌُ  sendiri menyimpan dlamir mustatir yang 

tidak boleh dinampakkan atau wajib disembunyikan pada 

klausa tersebut. Adapun dlamir mustatir wujuban 

tersebut wajib dikira-kirakan berupa أٔذ 

No. Kartu : 47 Judul : و١ف١خ اٌطٛاف 

No. Halaman : 19 

Data/ Terjemahan  اما 
َ
 اٌصلاح ذَ ّْ َّ رْ أ

(jika kamu telah menyelesaikan shalat) 

F ‟il   
َ
 )ظ١ّو أٔذ( ذَ ّْ َّ رْ أ

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  
َ
ذَ ّْ َّ رْ أ  merupakan fi‟il madli mabni sukun 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

muttashil yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau menempati 

tempatnya fā‟il  dengan ditandai dengan ta yang ada pada 

klausa  
َ
ذَ ّْ َّ رْ أ  dan klausa tersebut mempunyai makna 

dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki) 

mukhatab (orang yang diajak bicara). 

No. Kartu : 48 Judul : و١ف١خ اٌطٛاف 

No. Halaman : 19 

Data/ Terjemahan  رُوَاػَِٝ ٠ٚغت ْْ
َ
 أصٕبء اٌطٛاف أ

(wajib mengintip dipertengahan thawaf) 

F ‟il   َِٝرُوَاػ ْْ
َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َِٝأَْْ رُوَاػ fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 
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.klausa  ٝرواػ menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ رُوَاػَِٝ  dan klausa ( أٔذَ ظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠غت 

No. Kartu : 49 Judul : و١ف١خ اٌطٛاف 

No. Halaman : 19 

Data/ Terjemahan  ُعَّه ا١ٌٙب يَ ٛ ِ ؾَ ر 

(dan engkau palingkan badanmu mengarah ke ka‟bah) 

F ‟il   ُيَ ٛ ِ ؾَ ر 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ  

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  ُيَ ٛ ِ ؾَ ر  merupakan klausa yang menyimpan Fā‟il 

ism dlamir mufrad mudzakar karena klausa tersebut 

berupa fi‟il mudzari‟ yang menunjukkan makna dlamir 

mufrad mudzakar mukhatab. 

No. Kartu : 50 Judul : و١ف١خ اٌطٛاف 

No. Halaman : 19 

Data/ Terjemahan ٚ َهوؼز١ٓ ٍٕخ اٌطٛاف ً ِ ص 

(dan shalatlah dua raka‟at sunah thawaf) 

F ‟il   َظ١ّو أٔذ( ً ِ ص( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َص ِ ً  fi‟il amar yang mabni sukun dan fā‟il nya 

adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi 

dengan kira-kira bentuk aslinya adalah  َأَْٔذ . dan dlamir 

ini tidak boleh dinampakkan pada klausa ًص  ُْ  . jika 

diucapkan ًأَْٔذَ  ص  , maka klausa  َأَْٔذ (yang terletak 
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setelah fi‟il amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid 

atau penguat dlamir mustatir dari fi‟il amar ًص 

No. Kartu : 51 Judul : و١ف١خ اٌطٛاف 

No. Halaman : 19 

Data/ Terjemahan  ُاٌَّغل  اُفْوُطْ ص ِٓ 

(kemudian keluarlah dari masjid) 

F ‟il   ْظ١ّو أٔذ( اُفْوُط( 

Macam فبػً اٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  ْاُفْوُط fi‟il amar yang mabni sukun dan fā‟il nya 

adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi 

dengan kira-kira bentuk aslinya adalah  َأَْٔذ . dan dlamir 

ini tidak boleh dinampakkan pada klausa  ْ ْاُفْوُط . jika 

diucapkan  َاُفْوُطْ أَْٔذ , maka klausa  َأَْٔذ (yang terletak 

setelah fi‟il amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid 

atau penguat dlamir mustatir dari fi‟il amar  ْاُفْوُط 

No. Kartu : 52 Judul : ٝو١ف١خ اٌَؼ 

No. Halaman : 20 

Data/ Terjemahan  ثبة اٌصفب ذَ عْ وَ فَ اما ِٓ 

(jika kamu keluar dari pintu shafa) 

F ‟il   َظ١ّو أٔذ( ذَ عْ وَ ف( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َذَ عْ وَ ف  merupakan fi‟il madli mabni sukun 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

muttashil yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau menempati 

tempatnya fā‟il  dengan ditandai dengan ta yang ada pada 
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klausa  َذَ عْ وَ ف  dan klausa tersebut mempunyai makna 

dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki) 

mukhatab (orang yang diajak bicara). 

No. Kartu : 53 Judul : اٌؼّوح ِوح صب١ٔخ 

No. Halaman : 21 

Data/ Terjemahan  رَؼًََّْ اما أهكد ْْ
َ
لِْه أٚ أث١ه  ػّوح صب١ٔخ أ

 ِضلا 

(jika kamu ingin melakukan umrah yang kedua kalinya 

untuk ibu kamu atau bapak kamu contohnya) 

F ‟il   ًََّْرَؼ ْْ
َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  ًََّْأَْْ رَؼ fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ًّرؼ menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ رَؼًََّْ  dan klausa ( أٔذَ ظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa أهكد 

No. Kartu : 54 Judul : اٌؼّوح ِوح صب١ٔخ 

No. Halaman : 21 

Data/ Terjemahan  فٝ علح ذَ ٍْ ؼَ فَ وّب 

(sebagaimana yang kamu kerjakan di Jeddah) 

F ‟il   َظ١ّو أٔذ( ذَ ٍْ ؼَ ف( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َذَ ٍْ ؼَ ف  merupakan fi‟il madli mabni sukun 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 
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muttashil yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau menempati 

tempatnya fā‟il  dengan ditandai dengan ta yang ada pada 

klausa  َذَ ٍْ ؼَ ف  dan klausa tersebut mempunyai makna 

dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki) 

mukhatab (orang yang diajak bicara). 

No. Kartu : 55 Judul : اٌؼّوح ِوح صب١ٔخ 

No. Halaman : 21 

Data/ Terjemahan  ٍبثمب بَٕ ؽْ وَ شَ وّب 

(sebagaimana yang kita bahas sebelumnya) 

F ‟il   َظ١ّو ٔؾٓ( بَٕ ؽْ وَ ش( 

Macam  ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنووصو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َبَٕ ؽْ وَ ش  merupakan fi‟il madli mabni sukun 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

muttashil yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau menempati 

tempatnya fā‟il  dengan ditandai dengan nun yang ada 

pada klausa  َبَٕ ؽْ وَ ش  dan klausa tersebut mempunyai 

makna dlamir (kata ganti) mutakallim (orang yang 

berbicara) ma‟al ghair (dengan yang lainnya). 

No. Kartu : 56 Judul : الإؽواَ ثبٌؾظ 

No. Halaman : 21 

Data/ Terjemahan  ػًّ اٌؼّوح ذَ ١ْ َٙ زَ ْٔ اِ لل ِٓ 

(kamu sudah menyelesaikan kegiatan umrah) 

F ‟il   ِظ١ّو أٔذ( ذَ ١ْ َٙ زَ ْٔ ا( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  ِذَ ١ْ َٙ زَ ْٔ ا  merupakan fi‟il madli mabni sukun 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 
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muttashil yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau menempati 

tempatnya fā‟il  dengan ditandai dengan ta yang ada pada 

klausa  ِذَ ١ْ َٙ زَ ْٔ ا  dan klausa tersebut mempunyai makna 

dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki) 

mukhatab (orang yang diajak bicara). 

No. Kartu : 57 Judul : الإؽواَ ثبٌؾظ 

No. Halaman : 22 

Data/ Terjemahan  ,اٌٝ اٌّل٠ٕخ  َْ ْٛ جُ َ٘ نْ ٠َ ٚ لجً ِغئ ٚلذ اٌؾظ

 إٌّٛهح ٌي٠بهح لجو إٌجٝ صلى الله عليه وسلم

((para jama‟ah haji) pergi menuju kota madinah untuk 

mengunjungi makam nabi SAW) 

F ‟il   َظ١ّو أٔذ( َْ ْٛ جُ َ٘ نْ ٠( 

Macam  ًٍبٌُ اٍُ ظ١ّو عّغ ِنووصو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  َجُ َ٘ نْ ٠ ْٛ َْ  merupakan fi‟il mudlari‟ menyimpan 

fā‟il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama‟ 

dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut 

berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama‟ 

(jumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak 

ada).  

No. Kartu : 58 Judul : الإؽواَ ثبٌؾظ 

No. Halaman : 22 

Data/ Terjemahan  شٙو مٜ اٌؾغخ ُٓ بِِ اٌضَّ  َُ ْٛ ٠َ فبما عبء ِٓ 

(maka jika dating hari ke delapan dari bukan dzilhijjah) 

F ‟il   َبِِ اٌضَّ  َُ ْٛ ٠ ُٓ 

Macam ًِفوك ِنوو اٍُ ظب٘و ِعبف صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa  َبِِ اٌضَّ  َُ ْٛ ٠ ُٓ  tersusun dari tarkib idhafi yang 
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menjadi fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari 

perbuatan yaitu عبء, sebagai fā‟il , nomina tersebut 

terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah, 

dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad 

dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta 

berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 59 Judul : الإؽواَ ثبٌؾظ 

No. Halaman : 23 

Data/ Terjemahan  ٜٚثؼل صلاح اٌّغوة )١ٌٍخ اٌؼبشو ِٓ م

  بَُ َِ الإِْ اٌؾغخ( ٠ف١ط 

(dan setelah shalat maghrib (hari kesepuluh dari bulan 

dzilhijjah) imam mengosongkan tempat) 

F ‟il   ِْبَُ َِ الإ 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ِْبَُ َِ الإ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠ف١ط, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 60 Judul : الإؽواَ ثبٌؾظ 

No. Halaman : 23 

Data/ Terjemahan  رٍَْجٌََ ف١ؾً ٌه ْْ
َ
 ِلا ثَه اٌؼبك٠خ أ

 (maka kenakanlah pakaian dengan pakaian biasa) 

F ‟il   ٌََرٍَْج ْْ
َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 
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Analisis  Klausa  ٌََأَْْ رٍَْج fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٌرٍج menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ رٍَْجٌََ  dan klausa ( أٔذَ ظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ً٠ؾ 

No. Kartu : 61 Judul : الإؽواَ ثبٌؾظ 

No. Halaman : 23 

Data/ Terjemahan  ٌٍُؼٛكح اٌٝ ثٍلره اٌَفوَ  لُ صُ مْ رَ ص 

(kemudian memaksudkan kamu pergi untuk berkunjung ke 

Negara kamu)  

F ‟il   َأٔذَ()ظ١ّو  لُ صُ مْ ر 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َلُ صُ مْ ر  menyimpan dlamir mustatir yang tidak 

boleh dinampakkan atau wajib disembunyikan pada 

klausa tersebut. Adapun dlamir mustatir tersebut wajib 

dikira-kirakan berupa أٔذ 

No. Kartu : 62 Judul : )ٗأهوبْ اٌؾظ )فوائع 

No. Halaman : 24 

Data/ Terjemahan  ٌاٌٍجب١ٍٓ, ًُ عُ اٌوَّ الإؽواَ, ثؤْ ٠ٍج 

(ihram, laki-laki mengenakan dua pakaian) 

F ‟il   َّعُ اٌو ًُ 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  َّعُ اٌو ًُ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٌ٠ٍج, sebagai fā‟il , nomina 
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tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 63 Judul : ٚاعجبد اٌؾظ أهثؼخ 

No. Halaman : 24 

Data/ Terjemahan  الَ ثفؼٍٗ ظُّ اٌؾَ ل٠َصؼ 

(haji tidak sah kecuali mengerjakannya)  

F ‟il   َظُّ اٌؾ 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  َظُّ اٌؾ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠صؼ, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 64 Judul : اٌنٜ ٠ؾوَ ثَجت الإؽواَ رَؼخ 

No. Halaman : 26 

Data/ Terjemahan  ُوً َِى١ٓ ٔصف صبع ْٝ طِ ؼْ ٠ 

(memberikan setiap orang miskin setengah gantang) 

F ‟il   ُظ١ّو ٘ٛ( ْٝ طِ ؼْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  ُطِ ؼْ ٠ ْٝ  sendiri merupakan fi‟il mudlari‟ 

menyimpan fā‟il nya berupa dlamir mustatir jawazan 

yang boleh dikira-kirakan berwujud ٛ٘ ظ١ّو dlamir 

tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna 
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dlamir mufrad mudzakar ghaib. 

No. Kartu : 65 Judul : اٌنٜ ٠ؾوَ ثَجت الإؽواَ رَؼخ 

No. Halaman : 26 

Data/ Terjemahan  ِٓ ص١ل اٌؾوَ ًَ زَ لَ ٚأِب 

(dan barang siapa yang membunuh hewan buruan yang 

haram dibunuh) 

F ‟il   َظ١ّو ٘ٛ( ًَ زَ ل( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َزَ ل ًَ  merupakan fi‟il madli mabni sukun 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

mustatir jawazan yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau 

menempati tempatnya fā‟il  dengan wujud yang boleh 

dikira-kirakan dengan ٛ٘ ظ١ّو yang mempunyai 

makna dlamir mufrad mudzakar ghaib. 

No. Kartu : 66 Judul : اٌج١غ 

No. Halaman : 28 

Data/ Terjemahan  َِٕٙب لٍُ اٌوصبص ثقَّخ ٍٕزبد ْٜ وِ زَ شْ ٠ 

((murid) membeli pensil (pen cecek) 5 sen) 

F ‟il   َظ١ّو ٘ٛ( ْٜ وِ زَ شْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  َوِ زَ شْ ٠ ْٜ  sendiri merupakan fi‟il mudlari‟ 

menyimpan fā‟il nya berupa dlamir mustatir jawazan  

yang boleh dikira-kirakan berwujud ٛ٘ ظ١ّو dlamir 

tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna 

dlamir mufrad mudzakar ghaib. 
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No. Kartu : 67 Judul : اٌج١غ 

No. Halaman : 28 

Data/ Terjemahan  ٍِٕزبدٗ ثقَّخ زُ ٠ْ وَ زَ شْ ا 

(saya telah membeli pensil 5 sen) 

F ‟il   ِظ١ّو أٔب( ذُ ٠ْ وَ زَ شْ ا( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  ِذُ ٠ْ وَ زَ شْ ا  merupakan fi‟il madli mabni sukun 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

muttashil yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau menempati 

tempatnya fā‟il  dengan ditandai dengan ta yang ada pada 

klausa  ِذُ ٠ْ وَ زَ شْ ا  dan klausa tersebut mempunyai makna 

dlamir (kata ganti) mutakallim waḫdah (orang yang 

berbicara tunggal) 

No. Kartu : 68 Judul : شوٚغ الإعبة ٚاٌمجٛي 

No. Halaman : 29 

Data/ Terjemahan   ً٠ٕؼمل اٌْ جَ ١ْ غُ  ثبلإ٠غبة ٚاٌمجٛي ٚثى

 ش١ئ

(jual beli sah dengan ijab dan menerima atas sesuatu) 

F ‟il   ٌْغُ ١ْ جَ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌْغُ ١ْ جَ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠ٕؼمل, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 
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No. Kartu : 69 Judul : شوٚغ الإعبة ٚاٌمجٛي 

No. Halaman : 29 

Data/ Terjemahan  ثبٌّؼبطبح غُ ١ْ جَ اٌْ ٚػٍٝ مٌه ٠صؼ 

 ثٛاٍطخاٌجو٠ل

(dan dari itu kegiatan jual-beli sah ketika saling memberi 

dengan perantara perangko) 

F ‟il   ٌْغُ ١ْ جَ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌْغُ ١ْ جَ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠صؼ, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 70 Judul : ؽىُ اٌج١غ 

No. Halaman : 30 

Data/ Terjemahan  بءُ َّ ٍَ ؼُ اٌْ ارفك 

(ulama‟ bersepakat) 

F ‟il   ٌْبءُ َّ ٍَ ؼُ ا 

Macam ًعّغ رىض١واٍُ ظب٘و  صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌْبءُ َّ ٍَ ؼُ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ارفك, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

jama‟ taktsir (banyak) dan lafazh tersebut berbentuk 

zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 
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No. Kartu : 71 Judul : ؽىُ اٌج١غ 

No. Halaman : 30 

Data/ Terjemahan  ٠َغْزَِٕتَ ٠ٚغت ػٍٝ اٌزبعو ْْ
َ
 اٌغش أ

(wajib bagi pedagang untuk menjauhkannya dari tipuan) 

F ‟il   َ٠َغْزَِٕت ْْ
َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َأَْْ ٠َغْزَِٕت fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٠غزٕت menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ ٠َغْزَِٕتَ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠غت 

No. Kartu : 72 Judul : اٌموض 

No. Halaman : 30 

Data/ Terjemahan  ١ِّْنُ فٝ ثؼط الْؽ١بْ, ٠ن٘ت  اٌٝ ِلهٍزٗ اٌزٍِْ

(ketika saat murid pergi ke sekolahnya) 

F ‟il   ُ١ِّْن  اٌزِ ٍْ

Macam فبػً صو٠ؼ اٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ُ١ِّْن  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut اٌزِ ٍْ

pelaku dari perbuatan yaitu ٠ن٘ت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 73 Judul : اٌموض 
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No. Halaman : 30 

Data/ Terjemahan  َٕٝفنَُ ٠ٚ
ْ
ْْ ٠َؤ

َ
 ِؼٗ إٌمٛك  أ

(dan dia lupa mengambil uang) 

F ‟il   َُفن
ْ
ْْ ٠َؤ

َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َُأَْْ ٠َؤْفن fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٠ؤفن menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ ٠َؤْفنَُ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa َٕٝ٠. 

No. Kartu : 74 Judul : اٌموض 

No. Halaman : 30 

Data/ Terjemahan  ٠َشزَْوَِٜ ٠و٠ل ْْ
َ
 ش١ئب ِضً اٌؾٍٜٛ أ

(dia ingin membeli sesuatu semisal nuku tulis) 

F ‟il   َِٜ٠َشزَْو ْْ
َ
 أ

Macam  ًِئٚيفبػ  

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َِٜأَْْ ٠َشزَْو fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٜ٠شزو menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir ( ْْ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 
َ
٠َشزَْوَِٜ أ  

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠و٠ل 

No. Kartu : 75 Judul : اٌموض 

No. Halaman : 30 
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Data/ Terjemahan ى١ٍِٗ فَّخ ٍٕزبد فُ ٍِ زَ َْ ١َ ف ِٓ 

(maka gugurlah dari temannya 5 sen) 

F ‟il   َظ١ّو ٘ٛ( فُ ٍِ زَ َْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  َفُ ٍِ زَ َْ ٠  merupakan fi‟il mudlari‟ menyimpan fā‟il 

nya berupa dlamir mustatir jawazan yang boleh dikira-

kirakan berwujud ٘ٛ  dlamir tersebut berjenis mudzakar 

(laki-laki) dengan makna dlamir mufrad mudzakar 

ghaib. 

No. Kartu : 76 Judul : اٌموض 

No. Halaman : 31 

Data/ Terjemahan  ٠َوُكَّ ٠ٚغت ػٍٝ اٌّمزوض ْْ
َ
 ِضً ِبالزوض أ

(dia wajib mengembalikan seperti apa yang dia pinjam 

bagi peminjam) 

F ‟il   َّ٠َوُك ْْ
َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َّأَْْ ٠َوُك fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa   َّ٠َوُك menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  yang أَْْ ٠َوُكَّ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku dari 

klausa ٠غت 

No. Kartu : 77 Judul : اٌموض 

No. Halaman : 31 

Data/ Terjemahan  ٗ٠َوُكَّ ٠غت ػ١ٍ ْْ
َ
 ػشوح ٍٕزبد أ
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(dia wajib mengembalikan darinya 10 sen) 

F ‟il   َّ٠َوُك ْْ
َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َّأَْْ ٠َوُك fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa    ٠َوُك menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  yang أَْْ ٠َوُكَّ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku dari 

klausa ٠غت 

No. Kartu : 78 Judul : اٌوثب 

No. Halaman : 31 

Data/ Terjemahan  َِؼٕٝ اٌوثب ذَ فْ وَ ػ 

(kamu mengetahui makna riba) 

F ‟il   َظ١ّو أٔذ( ذَ فْ وَ ػ( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َذَ فْ وَ ػ  merupakan fi‟il madli mabni sukun 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

muttashil yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau menempati 

tempatnya fā‟il  dengan ditandai dengan ta yang ada pada 

klausa  َذَ فْ وَ ػ  dan klausa tersebut mempunyai makna 

dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki) 

mukhatab (orang yang diajak bicara). 

No. Kartu : 79 Judul : اٌٙجخ  

No. Halaman : 32 

Data/ Terjemahan  ًفٝ اٌٙجخ هُ ٍْ ُّ اٌْ ٚلَ ٠ؾص 



173 
 

 

(dan benda yang dimiliki tidak dapat dihibahkan) 

F ‟il   ٌْهُ ٍْ ُّ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌْهُ ٍْ ُّ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ً٠ؾص, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 80 Judul : اٌٙل٠خ  

No. Halaman : 32 

Data/ Terjemahan  ٠َوْعغَِ ٌُ ٠صؼ ٌٍٛا٘ت ْْ
َ
 ف١ٙب  أ

(belum sah terhadap penerima hibah untuk 

mengembalikannya) 

F ‟il   َِ٠َوْعغ ْْ
َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َِأَْْ ٠َوْعغ fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٠وعغ menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ ٠َوْعغَِ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠صؼ 

No. Kartu : 81 Judul : ؽىُ اٌٙجخ ٚ اٌصلل١خ ٚ اٌٙل٠خ  

No. Halaman : 33 

Data/ Terjemahan  ٌٓ َاٌجو اْٛ بٌُ َٕ ر 
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(dapatkan lah kalian kebaikan) 

F ‟il   َظ١ّو ُ٘( اْٛ بٌُ َٕ ر( 

Macam ًٍبٌُ نوواٍُ ظ١ّو عّغ ِ صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  َاْٛ بٌُ َٕ ر  merupakan fi‟il mudlari‟ menyimpan 

fā‟il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama‟ 

dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut 

berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama‟ 

(jumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak 

ada).  

No. Kartu : 82 Judul : اٌٛوبٌخ 

No. Halaman : 33 

Data/ Terjemahan  ١ِّْنٌ أهاك   رٍِْ

(murid menginginkan) 

F ‟il   ٌ١ِّْن  رٍِْ

Macam ًنووِ ِفوك ظب٘واٍُ  صو٠ؼ فبػ  

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌ١ِّْن  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut رٍِْ

pelaku dari perbuatan yaitu أهاك, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 83 Judul : اٌٛوبٌخ 

No. Halaman : 33 

Data/ Terjemahan  ٠َنَْ٘تَ فلا ٠َزط١غ ْْ
َ
 ا١ٌٙب أ

(maka dia tidak bisa perdi ke sana) 

F ‟il   َ٠َنَْ٘ت ْْ
َ
 أ
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Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َأَْْ ٠َنَْ٘ت fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٠ن٘ت menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ ٠َنَْ٘تَ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠َزط١غ 

No. Kartu : 84 Judul : اٌٛوبٌخ 

No. Halaman : 33 

Data/ Terjemahan ا١ٌٗ إٌمل غُ فَ لْ ١َ ف 

(maka (dia) membayar nya dengan uang) 

F ‟il   َظ١ّو ٘ٛ( غُ فَ لْ ٠( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika - 

Analisis  klausa  َغُ فَ لْ ٠  merupakan fi‟il mudlari‟ menyimpan fā‟il 

nya berupa dlamir mustatir jawazan yang boleh dikira-

kirakan berwujud ٘ٛ  dlamir tersebut berjenis mudzakar 

(laki-laki) dengan makna dlamir (kata ganti) mufrad 

(tunggal) mudzakar (laki-laki) ghaib (tidak ada atau 

tidak hadir) 

No. Kartu : 85 Judul : اٌٛوبٌخ 

No. Halaman : 34 

Data/ Terjemahan  اٌٛل٠َخ ػ١ٍٗ ًُ و ِ َٛ ُّ اٌْ أْ ٠ٍّه 

(orang yang mewakilkan punya hak atas barang) 

F ‟il   ٌْو ِ َٛ ُّ ا ًُ 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 
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Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Klausa  ٌْو ِ َٛ ُّ ا ًُ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠ٍّه, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan klausa tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 86 Judul : اٌؼبه٠خ 

No. Halaman : 37 

Data/ Terjemahan  ٜوزبة اٌّطبٌؼخ اٌؾل٠ضخ لٌ ٌَ َٚ هأ 

(seorang anak melihat buku muthala‟ah yang baru) 

F ‟il   َٚ ٌَ ٌل 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  َٚ ٌَ ٌل  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٜهأ, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 87 Judul : اٌٛك٠ؼخ 

No. Halaman : 38 

Data/ Terjemahan وزجٗ ٚأكٚرٗ زَوَنَ ف 

(maka murid meninggalkan buku-bukunya serta 

peralatannya) 

F ‟il   َرَوَن 

Macam  ًصو٠ؼ اٍُ ظ١ّو ِفوك ِنووفبػ  

Penanda gramatika - 



177 
 

 

Analisis  Klausa  َرَوَن merupakan fi‟il madli mabni fathah 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

mustatir jawazan yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau 

menempati tempatnya fā‟il  dengan wujud yang boleh 

dikira-kirakan dengan ٛ٘ظ١ّو   

No. Kartu : 88 Judul : اٌغصت 

No. Halaman : 39 

Data/ Terjemahan  غ١و اٌّئكة وزبة ى١ٍِٗ  نِ ١ْ ِِ لاَ اٌزَّ  طُ ؼْ ثَ أفن

 فٝ اٌّلهٍخ

(sebagian murid mengambil tanpa ijin kitab temannya di 

sekolah) 

F ‟il   َنِ ١ْ ِِ لاَ اٌزَّ  طُ ؼْ ث 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِعبف صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa  َنِ ١ْ ِِ لاَ اٌزَّ  طُ ؼْ ث  tersusun dari tarkib idhafi yang 

menjadi fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari 

perbuatan yaitu أفن, sebagai fā‟il , nomina tersebut 

terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah, 

dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad 

dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta 

berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 89 Judul : اٌغصت 

No. Halaman : 39 

Data/ Terjemahan  ٠َوُكَُّٖ ٠ٚغت ػٍٝ ِٓ غصت ش١ؤ ْْ
َ
ا١ٌٗ ثغب٠خ  أ

 اٌَوػخ ػٕل اٌزّىٓ ِٓ مٌه

(wajib bagi siapa saja yang meminjam sesuatu tanpa ijin 

mengembalikan kepada pemilik secepat mungkin) 

F ‟il   َُّٖ٠َوُك ْْ
َ
 أ
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Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َُّٖأَْْ ٠َوُك fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٖ٠وك menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ ٠َوُكَُّٖ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠غت 

No. Kartu : 90 Judul : اٌغصت 

No. Halaman : 39 

Data/ Terjemahan  ثوك اٌؼ١ٓ اٌّغصٛثخ اٌٝ  تُ بصِ غَ اٌْ ٠ٚجوأ

 اٌّبٌه

(dan orang yang ghosob bersih dari dosa dengan 

mengembalikan barang tersebut kepada yang punya) 

F ‟il   ٌْتُ بصِ غَ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌْتُ بصِ غَ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠جوأ, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 91 Judul : اٌؾٛاٌخ 

No. Halaman : 40 

Data/ Terjemahan  مٌه اٌّجٍغ ِٓ محمد لٌ ٠ْ وِ فَ فٍّب طٍت 

(maka tatkala Farid menuntut deadline itu dari 
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Muhammad) 

F ‟il   َلٌ ٠ْ وِ ف 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  َلٌ ٠ْ وِ ف  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu طٍت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 92 Judul : اٌؾٛاٌخ 

No. Halaman : 41 

Data/ Terjemahan  ثقَّخ ػٍٝ فَّخ ِٓ ػشوح خُ اٌَ َٛ ؾَ اٌْ ٚرغٛى 

(dan legeran mengijinkan untuk 5 rupiah untuk 5 rupiah 

dari 10 rupiah) 

F ‟il   ٌْخُ اٌَ َٛ ؾَ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِئٔش صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌْخُ اٌَ َٛ ؾَ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu رغٛى, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan). 

No. Kartu : 93 Judul : )ًَؽٛاٌخ اٌجو٠ل )٠ٚ 

No. Halaman : 41 

Data/ Terjemahan  ١ِّْنٌ أهاك  فٝ ِلهٍخ  رٍِْ

(murid ingin ke sekolah) 
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F ‟il   ٌ١ِّْن  رٍِْ

Macam ًنوواٍُ ظب٘و ِفوك ِ صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌ١ِّْن  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut رٍِْ

pelaku dari perbuatan yaitu أهاك, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu :94 Judul : )ًَؽٛاٌخ اٌجو٠ل )٠ٚ 

No. Halaman : 42 

Data/ Terjemahan  اٌٝ أؽل الْغ١ٕبء ًٌ عُ هَ م٘ت 

(laki-laki pergi ke salah satu orang kaya) 

F ‟il   َعُ ه ًٌ 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika  

Analisis  Lafazh  َعُ ه ًٌ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu م٘ت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 95 Judul : )ٍٝاٌشو٠ىخ )وٛفوا 

No. Halaman : 43 

Data/ Terjemahan  اٌزلا١ِن ل  اؽِ َٚ  ُّ وُ كفغ ِٓ 

(setiap murid membayar dari para murid) 

F ‟il   ُل  اؽِ َٚ  ُّ و 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِعبف صو٠ؼ فبػ 



181 
 

 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Frasa  ُل  اؽِ َٚ  ُّ و  tersusun dari tarkib idhafi yang menjadi 

fā‟il  karena nomina tersebut pelaku dari perbuatan yaitu 

 sebagai fā‟il , nomina tersebut terinfleksi kasus ,كفغ

nominatif dengan desinen dlammah, dlammah merupakan 

desinen kasus nominatif isim mufrad dan frasa tersebut 

berbentuk zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar 

(laki-laki). 

No. Kartu : 96 Judul : ٓ٘اٌو 

No. Halaman : 45 

Data/ Terjemahan  ٓ٘٠َزَصوََّفَ ٚل٠َغٛى ٌٍوا ْْ
َ
 فٝ اٌو٘ٓ أ

(san tidak boleh kepada penggadai untuk melakukan 

upaya dalam penggadaian ) 

F ‟il   َ٠َزَصوََّف ْْ
َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َأَْْ ٠َزَصوََّف fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٠زصوف menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ ٠َزَصوََّفَ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠غٛى 

No. Kartu : 97 Judul : ٓ٘اٌو 

No. Halaman : 45 

Data/ Terjemahan  ٌٗ ٠َْٕزَفِغَ ٠ٚغٛى ْْ
َ
 ثبٌّوْ٘ٛ أ

(dan dia boleh memanfaatkan penggadaian) 

F ‟il   َ٠َْٕزَفِغ ْْ
َ
 أ
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Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika  

Analisis  Klausa  َأَْْ ٠َْٕزَفِغ fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٠ٕزفغ menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ ٠َْٕزَفِغَ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠غٛى 

No. Kartu : 98 Judul : ٓ٘اٌو 

No. Halaman : 45 

Data/ Terjemahan  ٗفٝ أل١َٔٚب حُ بكَ ؼَ اٌْ وّب عود ث 

(sebagaimana adat yang berjalan di Indonesia) 

F ‟il   ٌْحُ بكَ ؼَ ا 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِئٔش صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌْحُ بكَ ؼَ ا  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu عود, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan). 

No. Kartu : 99 Judul : اٌٛلف  

No. Halaman : 46 

Data/ Terjemahan ٚ َونا ػٍٝ فلاْ ذُ فْ ل 

(saya berhenti/ berjalan seperti ini dihadapan fulan) 

F ‟il   َظ١ّو أٔب( ذُ فْ ل( 

Macam ًاٍُ ظ١ّو ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 
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Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َذُ فْ ل  merupakan fi‟il madli mabni sukun 

Sementara fā‟il  dari fi‟il madli tersebut berupa dlamir 

muttashil yang bermahal rafa‟nya fā‟il  atau menempati 

tempatnya fā‟il  dengan ditandai dengan ta yang ada pada 

klausa  َذُ فْ ل  dan klausa tersebut mempunyai makna 

dlamir (kata ganti) mutakallim waḫdah (orang yang 

berbicara tunggal) 

No. Kartu : 100 Judul : اٌٍمطخ 

No. Halaman : 47 

Data/ Terjemahan  ٍٕخ ٚاؽلح فُ ٠ْ وِ ؼْ اٌزَّ فلا ٠غت 

(maka pengumuman itu tidak perlu hingga setahun penuh) 

F ‟il   َّفُ ٠ْ وِ ؼْ اٌز 

Macam ًِفوك ِنوو ظب٘واٍُ  صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  َّفُ ٠ْ وِ ؼْ اٌز  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠غت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 101 Judul : اٌٍمطخ 

No. Halaman : 47 

Data/ Terjemahan  ف١ٙب ُّ اٌظَّ لل ٠غٍت 

(terkadang mengalahkannya sangkaan didalamnya) 

F ‟il   َّاٌظ ُّ 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 
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Analisis  Lafazh  َّاٌظ ُّ  menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 

pelaku dari perbuatan yaitu ٠غٍت, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 102 Judul : اٌٍمطخ 

No. Halaman : 47 

Data/ Terjemahan  ٌٗ ٠َزٍَََّّىََٙب٠غٛى ْْ
َ
 أ

(dia boleh memilikinya) 

F ‟il  ٠َزٍَََّّىََٙب ْْ
َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa أَْْ ٠َزٍَََّّىََٙب fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  

muawwal karena klausa tersebut ditakwili mashdar 

dengan ḫuruf ْأ .klausa  ٠زٍّىٙب menjadi fi‟il yang 

menyimpan fā‟il nya dlamir mustatir (  dan ( ٘ٛظ١ّو 

klausa أَْْ ٠َزٍَََّّىََٙب yang ditakwil mashdar itu yang 

menjadi  fā‟il  atau pelaku dari klausa ٠غٛى 

No. Kartu : 103 Judul : اٌٛص١خ 

No. Halaman : 47 

Data/ Terjemahan  شل٠ل َِوَضٌ أصبة هعلا 

(rasa sakit yang melanda seorang laki-laki)  

F ‟il   ٌَِوَض 

Macam ًاٍُ ظب٘و ِفوك ِنوو صو٠ؼ فبػ 

Penanda gramatika dlammah 

Analisis  Lafazh  ٌَِوَض menjadi fā‟il  karena nomina tersebut 
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pelaku dari perbuatan yaitu أصبة, sebagai fā‟il , nomina 

tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen 

dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif 

isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir 

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki). 

No. Kartu : 104 Judul : اٌٛص١خ 

No. Halaman : 48 

Data/ Terjemahan  ٠ُْٛصَِٝ ٠و٠ل ْْ
َ
 ف١ٗ أ

(dia ingin berwasiat didalamnya) 

F ‟il   َِٝ٠ُْٛص ْْ
َ
 أ

Macam فبػً ِئٚي 

Penanda gramatika - 

Analisis  Klausa  َِٝأَْْ ٠ُْٛص fi‟il mudlari‟ menjadi fā‟il  muawwal 

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan ḫuruf ْأ 

.klausa  ٝ٠ٛص menjadi fi‟il yang menyimpan fā‟il nya 

dlamir mustatir (  أَْْ ٠ُْٛصَِٝ  dan klausa ( ٘ٛظ١ّو 

yang ditakwil mashdar itu yang menjadi  fā‟il  atau pelaku 

dari klausa ٠و٠ل 
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Lembar Rekapitulasi  

a. Berdasarkan Macam Fā’il Dalam Kitab Fiqih Wadhih Juz 2 Karya Mahmud 

Yunus 

No Fā‟il (agent) No.Kartu Data Jumlah 

1. Fā‟il shoriḫ 

(explicit agent) 

Fā‟il ism 

zhahir 

(apparent 

noun agent) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Fā‟il mufrod 

(singular 

agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

1, 2, 7, 30, 42, 

92, 98 

7 

Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

18, 26, 27, 29, 

33, 34, 36, 43, 

59, 62, 63, 68, 

69, 72, 79, 82, 

85, 86, 90, 91, 

93, 94, 100, 

101, 103,  

25 

Fā‟il tatsniah 

(duality agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

- - 

Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

- - 

Fā‟il jama‟ 

(plural agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

- - 

Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

5 1 

Fā‟il mudhof 

(annexing 

agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

3, 4, 6 3 

Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

8, 9, 10, 12, 

22, 25, 58, 88, 

95. 

9 
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Jama‟ taktsir (broken 

plural) 

70 1 

Fā‟il ism 

dlamir 

(personal 

pronoun 

noun agent) 

Fā‟il mufrod 

(singular 

agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

13, 46 2 

 Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

14, 19, 20, 51, 

40, 28, 31, 32, 

37, 38, 39, 41, 

44, 45, 47, 49, 

50, 52, 54, 55, 

56, 61, 64, 65, 

66, 67, 75, 78, 

84, 87, 99,  

31 

Fā‟il tatsniah 

(duality agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

- - 

 Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

17 1 

Fā‟il jama‟ 

(plural agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

- - 

 Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

21, 23, 24, 35, 

57, 81,  

6 

 

 

 

 

   Fā‟il mudhof 

(annexing 

agent) 

Fā‟il 

muannats 

(feminime 

agent) 

- - 

Fā‟il 

mudzakkar 

(masculine 

agent) 

- - 

Jama‟ taktsir (broken 

plural) 

- - 

2. Fā‟il muawwal (interpreted agent) 11, 15, 16, 48, 18 
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53, 60, 71, 73, 

74, 76, 77, 80, 

83, 89, 96, 97, 

102, 104. 

Jumlah Total  104 

 

b. Berdasarkan Penanda Gramatika (Desinen) Fā’il Dalam Kitab Fiqih Wadhih 

Juz 2 Karya Mahmud Yunus 

Kasus  No Penanda Gramatika (Desinen) No. Kartu Data Jumlah 

Nominatif 

(rafa‟) 

1. Dlammah 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 

10, 12, 18, 22, 25, 

26, 27, 29, 30, 33, 

34, 36, 42, 43, 58, 

59, 62, 63, 68, 69, 

70, 72, 79, 82, 85, 

86, 88, 90, 91, 92, 

93, 94, 95, 98, 100, 

101, 103.  

45 

2. Wawu 5 1 

3 Alif  0 

4. fā‟il yang berupa dlamir 

(tersimpan) 

11, 13, 14, 15, 16, 

17, 19, 20, 21, 23, 

24, 28, 31, 32, 35, 

37, 38, 39, 40, 44, 

45, 46, 47, 48, 49, 

50, 51, 52, 53, 54, 

55, 56, 57, 58, 60, 

61, 64, 65, 66, 67, 

71, 73, 74, 75, 76, 

77, 78, 80, 81, 83, 

84, 87, 89, 96, 97, 

99, 102, 104. 

58 

total 104 
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